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ABTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) dengan Pertumbuhan ekonomi kabupaten/ Kota di Provinsi 

Sumatera Utara. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data sekunder 

yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan laporan keuangan daerah 

dalam rentang waktu 11 tahun terakhir. Metode analisis Regresi Linier Berganda 

digunakan untuk mengevaluasi pengaruh Pajak Daerah dan Retribusi Daerah 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Sumatera Utara. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Retribusi Daerah memiliki hubunngan yang signifikan 

dengan Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Sumatera Utara. Variabel Pajak Daerah 

dan Retribusi Daerah memiliki kontribusi yang penting terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Provinsi Sumatera Utara, dengan Retribusi Daerah menjadi faktor 

dominan yang mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Sumatera Utara. 

Agar target Pajak Daerah dan  Retribusi Daerah dapat terealisasi dengan baik, 

aparat dari instansi-instansi terkait perlu membuat supaya potensi dari Pajak 

Daerah dan Retribusi Daerah dapat tergali dengan maksimal. Implikasi dari 

temuan ini adalah perlunya perhatian khusus dalam pengelolaan Pajak Daerah dan 

Retribusi Daerah sebagai sumber utama Pendapatan Asli Daerah untuk 

mendukung Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini 

memberikan kontribusi dalam pemahaman lebih lanjut tentang dinamika ekonomi 

daerah Sumatera Utara dan menjadi landasan bagi kebijakan pengembangan 

ekonomi yang lebih efektif dan berkelanjutan di wilayah tersebut. 

 

Kata Kunci : Pendapatan Asli Daerah, Pajak Daerah, Retribusi Daerah,  

          Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/Kota, Sumatra Utara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 

 

v 

 

ABTRACT 

 

The study is aimed at analyzing the relationship between Regional Real Income 

(PAD) and Economic Growth of districts/cities in North Sumatra Province. The 

study was carried out using secondary data from the Central Statistical Authority 

(BPS) and local financial reports over the last 11 years. The Multiple Linear 

Regression Analysis Method is used to evaluate the impact of Regional Taxation 

and Regional Retribution on Economic Growth in North Sumatra Province. The 

results of the research show that Regional Retribution has a significant link with 

Economic Growth in the Northern Sumatra Province. Regional Tax Variables and 

Regional Retributions have an important contribution to economic growth in 

Northern sumatra Province, with Regional Retributes being the dominant factor 

affecting Economic growth in the northern sumatera province.  

In order for the regional tax and remuneration targets to be achieved well, the 

apparatus of the relevant agencies needs to make so that the potential of the 

Regional Tax and the Regional Retribution can be exploited to the maximum. 

Implications of these findings are the need for special attention in the 

management of Regional Tax and Regional Returns as the primary source of 

Regional Natural Income to support economic growth in the North Sumatra 

Province. This research contributes to a greater understanding of the economic 

dynamics of the North Sumatra region and forms the basis for more effective and 

sustainable economic development policies in the region. 

 

Keywords: Local Original Revenue, Local Tax, Regional Retribution, Local  

     Revenue, Economic Growth of Regency/City, North Sumatra 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Peningkatan ekonomi adalah perkembangan aktivitas dalam perekonomian 

yang menyebabkan barang dan jasa yang dihasilkan dalam masyarakat bertambah 

dan kemakmuran masyarakat meningkat. Permasalahan pertumbuhan ekonomi 

dapat dianggap sebagai permasalahan makroekonomi dalam jangka panjang. 

Kemajuan kemampuan produksi barang dan jasa sebagai hasil dari peningkatan 

faktor-faktor produksi pada umumnya tidak selalu diikuti oleh peningkatan 

produksi barang dan jasa yang sama besar. Peningkatan potensi produksi seringkali 

lebih besar daripada peningkatan produksi aktual.  

 Pendapatan daerah adalah semua hak daerah yang diakui sebagai penambah 

nilai kekayaan bersih dalam periode anggaran tertentu menurut Undang-Undang 

Nomor 32 Tahun 2004 tentang pemerintah daerah, pendapatan daerah berasal dari 

dana pengimbang pusat dan daerah juga berasal dari daerah itu sendiri yaitu 

pendapatan asli daerah serta pendapatan lain yang sah.Pengimbang keuangan pusat 

dan daerah adalah sistem pembagian yang adil, proporsional, demokratis, 

transparan dan bertanggung jawab dalam rangka pendanaan penyelenggaraan 

desentralisasi dengan mempertimbangkan potensi, kondisi dan kebutuhan daerah 

serta besaran penyelenggaraan dekonsentrasi dan tugas pembantuan. 

 Pendapatan asli daerah menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 

yaitu sumber keuangan daerah yang digali dari wilayah daerah yang bersangkutan 

yang terdiri dari hasil pajak daerah, hasil retribusi daerah, hasil pengelolaan 

kekayaan daerah yang dipisahkan dan pendapatan asli daerah lain yang sah. 
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 Pendapatan asli daerah akan berpengaruh kepada PDRB (Produk Domestik 

Regional Bruto), jika setiap tahun penerimaan asli daerah naik maka PDRB (Produk 

Domestik Regional Bruto) akan ikut naik. Dan banyaknya jumlah penduduk juga 

akan mempengaruhi pendapatan asli daerah. Semakin rajin dan taat penduduk 

dalam membayar pajak yang wajib dikeluarkan setiap tahunnya maka pendapatan 

asli daerah naik setiap tahun. 

 Memberikan Memberikan otonomi kepada daerah memiliki dampak yang 

menguntungkan pada pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut karena memberikan 

keleluasaan kepada pemerintah setempat dalam menyusun anggaran mereka sendiri 

dan menerapkan kebijakan yang berpengaruh pada perkembangan daerah. Sumber 

utama pendanaan untuk pemerintahan dan pembangunan daerah, termasuk 

provinsi, kabupaten, dan kota, diperoleh dari kemandirian daerah yang berasal dari 

Pendapatan Asli Daerah (PAD). Subsidi atau transfer dari pemerintah pusat 

berperan sebagai pendapatan tambahan atau pendukung. Oleh karena itu, PAD yang 

substansial menjadi salah satu indikator kunci dari kewenangan keuangan. 

Kewenangan untuk memperoleh sumber daya keuangan sendiri direalisasikan 

melalui PAD yang berasal dari pajak daerah dan retribusi daerah. 

 

 Peningkatan ekonomi adalah proses yang mengakibatkan kenaikan 

pendapatan per orang dalam suatu masyarakat. Kenaikan pendapatan per orang 

Merefleksikan peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat, pembangunan 

ekonomi dipandang sebagai proses kompleks yang melibatkan perubahan dalam 

struktur sosial, sikap masyarakat, dan institusi nasional. Sambil mengejar 

pertumbuhan ekonomi, penanganan pendapatan, dan penghapusan kemiskinan, 
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 pembangunan ekonomi bertujuan utama untuk meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi secara bertahap, menyediakan lapangan kerja yang cukup untuk 

mengurangi pengangguran, dan mengurangi jumlah penduduk yang hidup dalam 

kemiskinan. Berbagai program pembangunan terpadu diterapkan untuk mencapai 

tujuan tersebut, termasuk langkah-langkah untuk mengurangi pengangguran dan 

kemiskinan dengan memperkuat sektor riil guna menciptakan lapangan kerja. 

Melalui kebijakan ini, aktivitas ekonomi akan didorong lebih lanjut untuk 

mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya manusia yang tersedia. 

 Oleh sebab itu, dalam peningkatan ekonomi pemerintah daerah didorong 

untuk mengembangkan sektor ekonomi dengan memanfaatkan sumber daya yang 

tersedia serta membentuk kemitraan dengan masyarakat untuk menciptakan 

peluang kerja baru yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di wilayah 

tersebut. 

 Dengan mempertimbangkan pertumbuhan ekonomi sebagai ukuran penilaian 

pertumbuhan ekonomi nasional, telah diakui dan diterapkan secara luas bahwa 

pertumbuhan ekonomi adalah salah satu indikator keberhasilan pembangunan. Oleh 

karena itu, semakin tinggi tingkat pertumbuhan ekonomi, semakin tinggi pula 

kesejahteraan masyarakat, meskipun ada indikator lain seperti distribusi 

pendapatan. Pertumbuhan ekonomi tersebut merupakan salah satu tanda 

keberhasilan pembangunan dan juga sebagai acuan untuk perencanaan 

pembangunan masa depan.  

 Salah satu metrik untuk mengukur kemajuan pembangunan ekonomi adalah 

dengan menggunakan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Produk Domestik 

Regional Bruto adalah jumlah nilai tambah dari semua kegiatan ekonomi di suatu 
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wilayah dalam waktu tertentu, baik dengan harga saat ini atau harga tetap. Produk 

Domestik Regional Bruto dengan harga saat ini mencerminkan nilai tambah barang 

dan jasa yang dihitung dengan harga saat ini. Produk Domestik Regional Bruto 

dengan harga saat ini digunakan untuk mengetahui potensi sumber daya ekonomi, 

pergeseran, dan struktur ekonomi suatu daerah. Sedangkan Produk Domestik 

Regional Bruto dengan harga tetap menunjukkan nilai tambah barang dan jasa yang 

dihitung dengan harga pada tahun tertentu sebagai acuan. Produk Domestik 

Regional Bruto dengan harga tetap digunakan untuk mengetahui pertumbuhan 

ekonomi yang sebenarnya dari tahun ke tahun, atau pertumbuhan ekonomi yang 

tidak dipengaruhi oleh faktor harga. 

 Menyinggung fakta bahwa perekonomian setiap daerah di Indonesia 

berkaitan erat dengan Pendapatan Asli Daerah (PAD), sebab ketika suatu daerah 

mengalami pertumbuhan ekonomi yang signifikan, dapat dipastikan bahwa kondisi 

keuangan dan kesejahteraan masyarakat di daerah tersebut akan meningkat namun 

sering juga mengalami fluktuasi dalam pertumbuhan ekonominya dan hal ini 

menyebabkan kesulitan dalam menjalankan pembangunan yang ada di daerah 

tersebut. 

 

 Fluktuasi pertumbuhan ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Utara 

sering terjadi setiap tahunnya, sehingga menyebabkan ketidakstabilan dan 

lambatnya perekonomian di Provinsi Sumatera Utara. Situasi ini menghambat 

pembangunan di daerah tersebut. Fenomena ini merupakan hal yang umum terjadi 

di setiap daerah, di mana tidak setiap tahunnya terdapat peningkatan signifikan 

dalam pendapatan dan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di daerah yang 
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makmur, begitu juga sebaliknya di daerah yang belum makmur sering mengalami 

fluktuasi dalam pertumbuhan ekonominya. 

Tabel 1.1  Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto per Kapita Atas 

Dasar Harga Konstan Kabupaten/Kota Di Provinsi Sumatera 

Utara Tahun 2023 (Persen) 

No. Kabupaten/Kota   

PDRB 

Tahun  

2023 (%) 

No Kabupaten/Kota   

PDRB 

Tahun 

2023(%) 

  Kabupaten         

1 N i a s 2,05 18 Serdang Bedagai 3,53 

2 Mandailing Natal 2,87 19 Batu Bara  3,27 

3 Tapanuli Selatan 3,54 20 Padang Lawas Utara 2,67 

4 Tapanuli Tengah 2,67 21 Padang Lawas 3,22 

5 Tapanuli Utara 3,2 22 Labuhanbatu Selatan 3,58 

6 Toba  2,58 23 Labuhanbatu Utara 3,26 

7 Labuhanbatu 3,14 24 Nias Utara 1,67 

8 A s a h a n 3,32 25   Nias Barat 2,15 

9 Simalungun 2,85   Kota   

10 D  a  i  r  i 2,96 26 S i b o l g a 3,65 

11 K  a  r  o 2,87 27 Tanjungbalai 2,72 

12 Deli Serdang 4,03 28 Pematangsiantar 2,23 

13  L a n g k a t 4,14 29 Tebing Tinggi 2,37 

14  Nias Selatan 1,01 30 M e d a n 3,3 

15  Humbang Hasundutan  2,88 31 B i n j a i 2,56 

16 Pakpak Bharat 1,8 32 Padang Sidempuan 3,23 

17 Samosir 3,25 33 Gunungsitoli 2,45 

        Sumatera Utara 3,48 

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumut, 2024 

 Berdasarkan tabel 1.2 diatas dapat dilihat pertumbuhan ekonomi di 

Kabupaten dan Kota yang ada di Provinsi Sumatera Utara memiliki tingkat 

Pertumbuhan Ekonomi yang tinggi, seperti Kabupaten Deli Serdang sebesar 4,04%, 

dan kabupaten Langkat sebesar 4,14%, sedangkan untuk Kota dengan pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi hanya Kota Sibolga sebesar 3,65 %. Sedangkan pertumbuhan 

ekonomi yang terlihat rendah adalah Kabupeten Nias Selatan yakni hanya sebesar 
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1,01 %, kabupaten Nias Utara  sebesar 1,67 % serta  kabupaten Papkpak Barat  

yakni  1,80 %.  

 Dalam menjalankan otonomi, pemerintah daerah perlu memiliki kewenangan 

dan kapasitas untuk menghasilkan sumber daya keuangan sendiri. Selain itu, sistem 

perimbangan keuangan antara pemerintah pusat dan daerah serta antara provinsi 

dan kabupaten/kota juga harus mendukung. Dalam konteks desentralisasi, 

pemerintah daerah provinsi memiliki kewenangan yang sama dengan pemerintah 

pusat. Salah satu kewenangan tersebut adalah mengawasi peraturan daerah 

kabupaten/kota dan keputusan kepala daerah.  

 Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dalam hal pelaksanaan 

kewenangan fiskal, setiap daerah perlu mengenali potensi dan mengidentifikasi 

sumber daya yang tersedia. Pemerintah daerah diharapkan mampu mengoptimalkan 

sumber-sumber keuangan, terutama untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan 

pemerintah dan pembangunan di wilayahnya melalui pendapatan asli daerah 

(PAD). Permintaan untuk meningkatkan PAD semakin besar seiring dengan 

peningkatan kewenangan pemerintah yang diberikan kepada daerah, termasuk 

pengalihan persentase, peralatan, pembiayaan, dan dokumentasi ke daerah.  

 Kesuksesan dalam implementasi otonomi daerah sangat bergantung pada 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) sebagai sumber utama pendapatan daerah. Sesuai 

dengan Undang-Undang No 33 tahun 2004, Pendapatan Daerah diartikan sebagai 

segala hak yang dimiliki oleh daerah yang diakui sebagai penambah nilai kekayaan 

bersih dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan. Komponen-komponen 

Pendapatan Daerah mencakup Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Perimbang, 

dan Pendapatan Daerah lain yang sah. Semakin besar kontribusi Pendapatan Asli 
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Daerah (PAD) terhadap Pendapatan Daerah, semakin kecil ketergantungan daerah 

pada pemerintah pusat.  

Deingan peiningkatan kontribusi ini, diharapkan pe imeirintah daeirah dapat 

meimbiayai keiuangan meireika seindiri. Peindapatan Asli Dae irah (PAD) me ingacu 

pada peineirimaan yang dipe iroleih dari sumbeir-sumbeir di wilayah se iteimpat, yang 

dikeinakan beirdasarkan peiraturan daeirah yang seisuai deingan peirundang-undangan 

yang beirlaku. Otonomi dae irah, peimeirintahan, dan pe imbangunan hanya dapat 

teirwujud jika didukung ole ih otonomi keiuangan yang eifeiktif. Hal ini me ingharuskan 

peimeirintah daeirah untuk mandiri se icara finansial dari peimeirintah pusat, deingan 

meingoptimalkan sumbe ir-sumbeir PAD seipeirti Pajak, Re itribusi, hasil pe ingeilolaan 

keikayaan daeirah, dana peimbangunan, pinjaman dae irah, dan lain-lain. Kreiativitas 

dan inisiatif dae irah dalam me ingoptimalkan sumbe ir keiuangan sangat teirgantung 

pada keibijakan peimeirintah. Dalam me inghadapi tantangan yang se imakin beisar, 

peimeirintah daeirah harus mampu me ingeilola daeirahnya deingan baik. 

Peinyeileiweingan harus dihindari, kare ina otonomi dapat me imbuat daeirah tidak 

beirkeimbang jika tidak mampu me ingeilola sumbeir daya dan dana se indiri. Ole ih 

kareina itu, peimbeirian keiweinangan pusat keipada daeirah dalam me ingeilola sumbeir 

daya dan dana harus dilakukan de ingan baik.  

 Wilayah Sumate ira Utara teirdiri dari 33 daeirah administratif, yang te irdiri dari 

25 kabupatein dan 8 kota. Seitiap daeirah teirseibut meimiliki keiweinangan untuk 

meingatur keiuangan daeirahnya masing-masing, deingan harapan dapat 

meiningkatkan peirtumbuhan eikonomi dan Peindapatan Asli Dae irah (PAD). Di seitiap 

Kabupatein/Kota di Provinsi Sumate ira Utara, teirdapat Reincana Anggaran 

Peindapatan dan Be ilanja Daeirah (RAPBD) yang disusun untuk me ireincanakan 
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keigiatan yang akan dilakukan ole ih Peimeirintah Daeirah di masa deipan, meineintukan 

beisarnya biaya yang dibutuhkan, dan me impeirkirakan pe indapatan yang akan 

dipeiroleih dari sumbeir-sumbeir peimeirintah. 

Tabel 1.2 Pendapatan Provinsi Sumatera Utara Tahun 2012-2023 

Tahun 
Pajak Daeirah 

Reitribusi 

Daeirah 

Peirtumbuhan 

E ikonomi 

(Rupiah) (Rupiah) (Peirsein) 

2012 1.394.439.089 21.498.185 47,82 

2013 1.521.291.460 21.959.160 44,19 

2014 1.920.935.240 33.255.393 50,43 

2015 1.888.270.391 31.954.898 29,81 

2016 4.446.394.796 34.505.501 47,97 

2017 4.823.549.139 34.289.674 50,00 

2018 4.823.549.139 34.289.674 48,81 

2019 5.058.443.945 38.408.031 45,81 

2020 6.087.369.134 36.744.960 52,82 

2021 5.438.098.178 30.370.035 43,86 

2022 6.961.693.420 35.716.830 56,14 

2023 6.811.714.110 37.952.003 48,23 

 Sumber: Badan Pusat Statistik Sumut, 2024 

Beirdasarkan tabeil 1.2 diatas dike itahui bahwa Pajak Dae irah me ingalami keinaikan 

yang sama pada tahun 2017 dan 2018 se ibeisar 4.823.549.139 rupiah. Re itribusi 

Daeirah meingalami keinaikan dari tahun 2012-2018 dan meingalami peinurunan 

keimbali pada tahun 2021 seibeisar 30.370.035 rupiah. dan Pe irtumbuhan E ikononi 

meingalami fluktuasi dari tahun 2012 hingga 2022. 

 Beirdasarkan uraian latar be ilakang teirseibut, seihingga peinulis teirtarik untuk 

meilakukan peineilitian deingan judul “Analisis Perkembangan Pendapatan Asli 

Daerah Dengan Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Sumatera Utara”. 

 

 

1.2 Identifikasi dan Batasan Masalah 
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1.2.1 Identifikasi Masalah 

 Beirdasarkan latar be ilakang masalah yang diiuraiikan maka peineiliitii 

meingiindeintiifiikasii masalah yaknii:  

1. Ada keitiidakseiiimbangan dalam Pajak Dae irah dii Proviinsii Sumateira Utara. 

2. Adanya keitiidakseiiimbangan dalam Re itriibusii Daeirah dii Proviinsii Sumateira 

Utara. 

3. Keitiidaksiimbangan Pajak Dae irah dan Reitriibusii Daeirah diiakiibatkan oleih 

peirubahan keibiijakan peimeiriintah, keipatuhan wajiib pajak/reitriibusii dan 

peirubahan kondiisii eikonomii. 

4. Fluktuasii tiingkat peirtumbuhan eikonomii niilaii rata-rata Pajak Daeirah dan 

Reitriibusii Daeirah dii Proviinsii Sumateira Utara 

 

1.2.2 Batasan Masalah 

 Bagiian yang meinjadii fokus peineiliitiian iinii adalah teintang hubungan antara 

Peirtumbuhan Eikonomii dii proviinsii Sumateira Utara deingan Peirkeimbangan 

Peindapatan Aslii Daeirah. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

  Peirumusan masalah dalam pe ineiliitiian iinii adalah: 

1. Apakah Pajak Dae irah seicara parsiial beirpeingaruh dan siigniifiikan teirhadap 

Peirtumbuhan E ikonomii dii Proviinsii Sumateira Utara? 

2. Apakah Reitriibusii Daeirah seicara parsiial beirpeingaruh dan siigniifiikan teirhadap 

Peirtumbuhan E ikonomii dii Proviinsii Sumateira Utara? 
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3. Apakah Pajak Dae irah dan Reitriibusii Daeirah seicara siimultan beirpeingaruh dan 

siigniifiikan teirhadap Peirtumbuhan E ikonomii dii Proviinsii Sumateira Utara? 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan rumusan masalah maka tujuan pe ineiliitiian adalah : 

1. Untuk meinganaliisiis Pajak Daeirah seicara parsiial beirpeingauh dan 

siigniifiikan teirhadap Peirtumbuhan E ikonomii dii Proviinsii Sumateira Utara. 

2. Untuk meinganaliisiis Reitriibusii Daeirah seicara parsiial beirpeingaruh dan 

siigniifiikan teirhadap Peirtumbuhan E ikonomii dii Proviinsii Sumateira Utara. 

3. Untuk meinganaliisiis Pajak Daeirah dan Reitriibusii Daeirah seicara siimultan 

beirpeingaruh dan siigniifiikan teirhadap Peirtumbuhan E ikonomii dii Proviinsi i 

Sumateira Utara. 

1.4.2 Manfaat Penelitian 

Beirdasarkan tujuan pe ineiliitiian maka manfaat pe ineiliitiian adalah seibagaii 

beiriikut:  

1. Seibagaii peingeitahuan tambahan bagii peinuliis khususnya deiteirmiinan 

Peirtumbuhan E ikonomii dii Proviinsii Sumateira Utara 

2. Untuk meimpeirkaya wawasan iilmiiah peinuliis dalam iilmu yang peinuliis 

teikunii seirta dapat meingapliikasiikan seicara konteikstual dan teikstual  

3. Bagii peineiliitii-peineiliitii seilanjutnya, peineiliitiian yang peinuliis lakukan 

diiharapkan dapat beirguna untuk se ibagaii bahan atau iinformasii yang akan 

diilakukan untuk peineiliitiian kei deipannya pada peimbahasan peineiliitiian yang 

sama.  
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1.5 Keaslian Penelitian 

Peineiliitiian seibeilumnya diiteiliitii oleih (Bayu Purnomo Ajii, Ii Keitut Kiirya, Geide i 

Putu Agus Jana Susiila, 2014 ) deingan judul “Analiisiis Sumbeir Peindapatan Aslii Daeirah 

(PAD) dalam Peilaksanaan Otomoni i dii Kabupatein Buleileing”. Seidangkan peineiliitiian 

iinii beirjudul “Analiisiis Peirkeimbangan Peindapatan Aslii Daeirah deingan Peirtumbuhan 

Eikonomii Kabupatein dan Kota dii Proviinsii Sumatra Utara” akan teitapii peirbeidaan 

peineiliitiian iinii deingan peineiliitiian seibeilumnya yang te irleitak pada : 

Table 1.3 Keaslian dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No  Peirbeidaan Bayu Purnomo Ajii, Ii Keitut 

Kiirya, Geidei Putu Agus Jana 

Susiila 

E irniianta br Se imbiiriing 

1 Judul Analiisiis Sumbeir Peindapatan 

Aslii Daeirah (PAD) dalam 

Peilaksanaan Otomonii dii 

Kabupatein Buleile ing 

Analiisiis Peirkeimbangan 

Peindapatan Aslii Daeirah 

deingan Peirtumbuhan 

E ikonomii dii Proviinsi i 

Sumateira Utara 

2 Variiabeil E ifeiktiiviitas, Kontriibusii, 

Treind 

Peindapatan Daeirah,Pajak 

Daeirah,Reitriibusii Daeirah, 

Peirtumbuhan E ikonomii 

3 Meitodei 

Peineiliitiian 

Deiskriiptiif kuantiitatiif Reigreisii Liiniieir Beirganda 

4 Lokasii I indoneisiia I indoneisiia 

5 Tiime i Seiriieis  2009-2013 2012-2023 

     Sumber : Penulis,2024
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. LandasanTeoritis 

2.1.1. Teori Keynez 

 Meinurut Iismaiil (2016), Ke iyneis meinyatakan bahwa total pe indapatan diipeingaruhii oleih 

total jumlah pe ikeirjaan dalam suatu ne igara. Seimakiin beisar peindapatan nasiional, seimakiin 

banyak peikeirjaan yang diihasiilkan, dan seibaliiknya. Volumei peikeirjaan diiteintukan oleih 

peirmiintaan yang eifeiktiif, yang juga me ineitapkan tiingkat keiseiiimbangan peikeirjaan dan 

peindapatan. Tiitiik dii mana peirmiintaan agreigat sama deingan peinawaran agreigat meineintukan 

peirmiintaan yang eifeiktiif. Peirmiintaan eifeiktiif teirdiirii darii peirmiintaan konsumsii dan iinveistasii. 

Peirmiintaan konsumsii beirgantung pada ke iceindeirungan konsumsii, yang tiidak meiniingkat 

seiceipat deingan keinaiikan peindapatan. Keiseinjangan antara pe indapatan dan konsumsii dapat 

diiatasii meilaluii iinveistasii. Jiika volumei iinveistasii yang diibutuhkan tiidak teirpeinuhii, harga 

peirmiintaan agreigat akan meinurun dan meinjadii leibiih reindah darii harga peinawaran agreigat. 

Seibagaii akiibatnya, peindapatan dan peikeirjaan akan turun sampaii keiseinjangan teirseibut teiratasii. 

Oleih kareina iitu, beisarnya peirbeidaan antara pe ikeirjaan dan peindapatan beirgantung pada 

iinveistasii. 

 Peirtumbuhan eikonomii diipeingaruhii oleih dua faktor, yaknii faktor eikonomii dan faktor 

non-eikonomii. Para ahlii eikonomii meinganggap faktor produksii seibagaii keikuatan utama yang 

meimeingaruhii peirtumbuhan. Laju pe irtumbuhan eikonomii yang naiik dan turun adalah akiibat darii 

peirubahan dalam faktor produksii. Faktor-faktor Teori Pertumbuhan Ekonomi 

Produksii meiliibatkan beirbagaii aspeik teirmasuk sumbeir daya alam, akumulasii modal, organiisasii, 

keimajuan teiknologii, dan peimbagiian keirja. 
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Seilaiin faktor-faktor eikonomii, faktor non-eikonomii juga meimiiliikii dampak pada 

peirtumbuhan e ikonomii dii beirbagaii wiilayah, seipeirtii faktor sosiial, manusiia, poliitiik, dan 

admiiniistratiif. Faktor-faktor iinii beirkontriibusii pada peirubahan pandangan, harapan, struktur, 

dan niilaii-niilaii sosiial. 

Kuzneits meingiideintiifiikasii einam karakteiriistiik dalam prose is peirtumbuhan eikonomii, 

teirmasuk tiingkat peirtumbuhan output peir kapiita dan peirtumbuhan peinduduk yang tiinggii, 

peiniingkatan total produktiiviitas yang siigniifiikan, dan transformasii struktural e ikonomii yang 

kuat. Teircatat juga keiceindeirungan dii mana neigara-neigara yang te ilah meincapaii tiingkat 

keimatangan eikonomii meimiiliikii peirtumbuhan eikonomii yang hanya meimeingaruhii seibagiian 

keiciil darii populasii global. 

 `I ismaiil (2016) meingatakan peirtumbuhan eikonomii adalah prose is peirubahan kondiisii 

peireikonomiian suatu neigara yang beirlangsung seicara beirkeilanjutan untuk me incapaii keiadaan 

yang leibiih baiik seilama jangka waktu teirteintu. Peirtumbuhan eikonomii seibagaii peirkeimbangan 

aktiiviitas eikonomii yang meinghasiilkan barang dan jasa yang le ibiih banyak, seirta meiniingkatkan 

keiseijahteiraan masyarakat. Kare inanya, peirtumbuhan eikonomii dapat diiartiikan seibagai i 

peiniingkatan keimampuan produksii suatu neigara yang teirceirmiin dalam peiniingkatan peindapatan 

nasiional. Pe irtumbuhan eikonomii adalah peiniingkatan keimampuan jangka panjang suatu daeirah 

untuk meinyeidiiakan beirbagaii barang eikonomii bagii peinduduknya, yang diicapaii meilalui i 

peiniingkatan output nasiional yang be irkeilanjutan, keimajuan teiknologii, dan peinyeisuaiian 

keileimbagaan, siikap, dan iideiologii yang diipeirlukan. 
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 Hasan & Muhammad (2018) peirtumbuhan eikonomii atau peimbangunan eikonomii seibagai i 

keinaiikan dalam PDB/PNB. Dalam pe inggunaan yang le ibiih umum, iistiilah peirtumbuhan 

eikonomii seiriing diigunakan untuk me inceirmiinkan peirkeimbangan eikonomii yang teirjadii dii 

neigara-neigara yang sudah maju, se idangkan peimbangunan eikonomii untuk meinyatakan 

peirkeimbangan eikonomii yang teirjadii dii neigara-neigara beirkeimbang 

. 

Teori Adolf Wagner ( Hukum Wagner ) 

 Pengamat empiris oleh Adolf Wagner terhadap negara-negara Eropa, Amerika Serikat 

dan Jepang pada abad ke 19 menunjukan bahwa aktivitas pemerintah dalam perekonomian 

cenderung semakin meningkat. Wagner mengukur perbandingan pengeluaran pemerintah 

terhadap PDB dengan mengemukakan suatu teori mengenai perkembangan pengeluaran 

pemerintah yang semakin besar dalam persentase terhadap PDB. 

 Wagner menyatakan bahwa dalam suatu perekonomian apabila pendapatan per kapita 

meningkat maka secara relatif pengeluaran pemerintah pun akan meningkat terutama 

disebabkan karena pemerintah harus mengatur hubungan yang timbul dalam masyarakat, 

hukum, pendidikan, rekreasi, kebudayaan dan sebagainya.  

 Berkaitan dengan hukum Wagner, dapat dilihat beberapa penyebab semakin 

meningkatnya pengeluaran pemerintah ada 5 hal yaitu tuntutan peningkatan perlindungan 

keamanan dan pertahanan, kenaikan tingkat pendapatan masyarakat, urbanisasi yang 

mengiringi pertumbuhan ekonomi, perkembangan ekonomi, perkembangan demokrasi dan 

ketidakefisienan birokrasi yang mengiringi perkembangan pemerintahan. (Dumairy,1997: 161-

162) 
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Teori Adam Smith 

 Ismail (2016) mengemukakan bahwa Adam Smith dalam bukunya The Wealth of 

Nations (1776), memperkenalkan teori the invisible hands (teori tangan-tangan gaib) sebagai 

dasar teori pertumbuhan ekonomi. Menurutnya, pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh dua 

faktor yang berhubungan erat, yaitu pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan output total. 

Kaum Klasik juga menyatakan bahwa TLDR (The Law of Diminishing Return) berlaku pada 

teori ini, sehingga tidak semua penduduk dapat terlibat dalam proses produksi. Jika dipaksakan, 

tindakan ini justru akan menurunkan tingkat output perekonomian, seperti pada gambar di 

bawah ini. 

 

 

 

 

 

 Pada gambar atas, kurva Y menggambarkan keterkaitan antara jumlah warga dengan 

level penghasilan. Suatu situasi yang optimal dapat dicapai ketika jumlah warga (pekerja) 

yang terlibat dalam proses produksi adalah N0, dengan jumlah pendapatan (PDB) sebesar 

Y0. Jika jumlah warga (pekerja) ditambah menjadi N1, PDB akan meningkat menjadi Y1. 

Dalam hal ini, perbaikan terjadi pada pendapatan per individu. Fenomena ini disebabkan 

oleh pergeseran kurva pendapatan (Y) pada gambar di atas, dimana penambahan jumlah 

penduduk (pekerja) pada JP2 akan meningkatkan pendapatan per kapita (PDB). 

Teori Neo Klasik 



16 

 

 Menurut Ismail (2016) teori ini diperkenalkan oleh Solow (1956) sebagai perbaikan dari 

teori Klasik sebelumnya. Fokus teori pertumbuhan Neo-Klasik adalah pada akumulasi stok 

barang modal dan bagaimana hal tersebut terkait dengan keputusan masyarakat untuk 

menabung atau berinvestasi. Beberapa asumsi penting dari model Solow meliputi: 

1. Tingkat teknologi dianggap tetap (tanpa kemajuan teknologi). 

2. Tingkat depresiasi dianggap tetap. 

3. Tidak ada perdagangan internasional atau aliran masuk/keluar barang modal. 

4. Tidak ada sektor pemerintah. 

5. Tingkat pertumbuhan populasi (tenaga kerja) juga dianggap tetap. 

6. Untuk memudahkan analisis, diasumsikan bahwa seluruh populasi bekerja, sehingga 

jumlah penduduk sama dengan jumlah tenaga kerja. 

Apabila Q diartikan sebagai PDB per penduduk, K sebagai aset modal, dan L sebagai jumlah 

tenaga kerja, maka: 

 Y= f(k,l) 

Y : pendapat perkapita (PDB) atau Q/L  

K : barang modal perkapita atau K/L 

Jika digambarkan dalam bentuk grafik, maka fungsi produksi perkapita akan menyerupai 

gambar yang tertera di bawah ini.  
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Kurva y yang berbentuk parabola menggambarkan fenomena yang dikenal sebagai Hukum 

Pengurangan Hasil. Agar perekonomian tetap mempertahankan tingkat produksinya, penting 

untuk mempertahankan stok barang modal per orang. Oleh karena itu, investasi harus memiliki 

dua tujuan, yaitu: 

1. Mengubah perlengkapan investasi yang telah tua. Apabila tingkat depresiasi stabil adalah 

d per tahun, maka investasi yang dibutuhkan untuk memenuhi keperluan ini akan menjadi 

d(K/L) atau dK. 

2. Menambahkan ketersediaan perlengkapan investasi sebagai respons terhadap penambahan 

tenaga kerja. Jika penambahan tenaga kerja stabil adalah n pertahun, maka investasi yang 

dibutuhkan untuk memenuhi fungsi kedua ini akan menjadi n(K/L) atau nK. 

 Model Solow tentang pertumbuhan ekonomi mengembangkan alternatif dari pemikiran 

Harrod-Domar dengan menghapus asumsi yang meragukan pada model terakhir tersebut. 

Model Harrod-Domar adalah keseimbangan yang tajam dalam sistem ekonomi jangka panjang: 

parameter utama adalah rasio tabungan, rasio output model, dan laju pertumbuhan tenaga kerja.  

 Solow berpendapat bahwa keseimbangan antara Gw dan Gn dalam model Harrod-Domar 

terjadi karena asumsi bahwa proporsi produksi dianggap tetap, sehingga memungkinkan 

penggantian buruh dengan modal. Namun, jika asumsi ini diubah, maka keseimbangan antara 

Gw dan Gn akan terganggu. Solow mengembangkan modelnya dengan mengasumsikan bahwa 

hanya satu jenis komoditas yang diproduksi, return to scale bersifat konstan, harga dan upah 

bersifat fleksibel, kemajuan teknologi bersifat netral, dan buruh serta modal dapat saling 

disubstitusi. 
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2.1.2 Penerimaan Yang Bersumber Dari perpajakan 

 Meinurut Budiiman eit al (2019) peineiriimaan pajak dapat diibeidakan kei dalam beibeirapa 

jeiniis, yaknii peineiriimaan darii pajak dalam ne igeirii dan pajak peirdagangan iinteirnasiional. Pajak 

dalam neigeirii meincakup pajak peinghasiilan (PPh), Pajak Pe irtambahan Niilaii (PPN), Pajak 

Peinjualan atas Barang Me iwah (PPnBM), Pajak Bumii dan Bangunan (PBB), Beia Peiroleihan 

Hak atas Tanah dan Bangunan (BPHTB), cukaii, seirta pajak laiinnya. Seimeintara iitu, peineiriimaan 

pajak peirdagangan iinteirnasiional meiliiputii beia masuk dan pajak atau pungutan e ikspor dan 

iimpor.  

 Ngadiiman (2019) meingatakan pajak adalah kontriibusii wajiib keipada neigara yang 

teirutang oleih orang priibadii atau badan yang be irsiifat meimaksa beirdasarkan  undang-undang, 

deingan tiidak meindapakan iimbalan seicara langsung dan diigunakan untuk keipeirluan neigara bagi i 

seibeisar-beisarnya keimakmuran rakyat. 

Meinurut Akhadii (2022), pajak yang diikumpulkan oleih neigara dapat diibeidakan meinjadi i 

dua kateigorii, yaiitu pajak pusat dan pajak dae irah, beirdasarkan leimbaga peimungutnya. Jeiniis-

jeiniis pajak yang diikumpulkan ole ih Peimeiriintah Pusat meiliiputii Pajak Peinghasiilan, Pajak 

Peirtambahan Niilaii, Pajak Peinjualan atas Barang Me iwah, Beia Mateiraii, dan Pajak Bumii dan 

Bangunan untuk se iktor Peirkeibunan, Pe irtambangan, dan Pe irhutanan (P3). Seilaiin pajak yang 

diikumpulkan ole ih Peimeiriintah Pusat, teirdapat juga pajak yang diikumpulkan ole ih Peimeiriintah 

Daeirah yang keimudiian diigunakan untuk me imeinuhii keibutuhan Anggaran Pe indapatan dan 

Beilanja Daeirah (APBD) masiing-masiing daeirah. 

 Anggara (2016) mengatakan Penerimaan pemerintah meliputi penerimaan pajak, 

pendapatan dari penjualan barang dan jasa pemerintah, pinjaman, pencetakan uang, dan 

sebagainya. Penerimaan ini sangat penting untuk keberhasilan pembangunan nasional, 

terutama penerimaan pajak dan bukan pajak dari dalam negeri. Penerimaan ini digunakan untuk 
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menutupi pengeluaran rutin pemerintah dan sisanya akan menjadi tabungan pemerintah. 

Kelebihan dana tersebut kemudian menjadi sumber pembangunan, jika tidak tersedia maka 

pembangunan harus dibiayai dengan pinjaman luar negeri. Sumber penerimaan dalam negeri 

terdiri dari penerimaan pajak dan penerimaan negara bukan pajak. 

 Paramadi (2017) menyebutkan komponen penerimaan pemerintah terdiri dari 

penerimaan dalam negeri baik yang berasal dari penerimaan pajak dalam negeri dan 

internasional serta penerimaan negara bukan pajak dan hibah. Penerimaan dalam negeri berasal 

dari potensi yang dapat digali dari dalam negeri, sedangkan hibah lebih banyak berasal dari 

bantuan negara donor atau lembaga keuangan internasional. 

 

2.1.3  Penerimaan Negara Yang Bukan Bersumber Dari Perpajakan 

 Meinurut Diinarjiito (2017) peineiriimaan neigara bukan pajak saat iinii keibeiradaannya 

meinjadii seimakiin peintiing. Hal iinii diikareinakan peineiriimaan peirpajakan pada be ibeirapa tahun 

teirakhiir tiidak meincapaii targeit. Oleih kareina iitu, seibagaii salah satu sumbe ir peindanaan bagi i 

Keimeinteiriian/Leimbaga, optiimaliisasii peingeilolaan Peineiriimaan Neigara Bukan Pajak mutlak 

diipeirlukan. Rusdii (2021) meinyeibutkan Peindapatan Neigara Bukan Pajak (PNBP) tiimbul 

seibagaii konseikueinsii darii peilaksanaan tugas dan fungsii Peimeiriintah dalam pe ilayanan, 

peingaturan, peiliindungan masyarakat, ke ipastiian hukum, dan peingeilolaan keikayaan Neigara. 

PNBP meimiiliikii dua fungsii utama dalam siisteim peingeilolaan keiuangan neigara: fungsi i 

budgeitary dan fungsii reigulatory. Diiseibut meimiiliikii fungsii budgeitary kareina PNBP meirupakan 

sumbeir peindapatan neigara teirbeisar seiteilah peineiriimaan peirpajakan untuk me indukung 

peindanaan peimbangunan meilaluii Anggaran Peindapatan dan Beilanja Neigara (APBN). Obje ik 

PNBP diibagii meinjadii 6 (einam) keilompok beisar, yaiitu: a) Peimanfaatan Sumbeir Daya Alam, b) 
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Peilayanan, c) Pe ingeilolaan Keikayaan Neigara Diipiisahkan,d) Peingeilolaan Barang Miiliik Neigara, 

ei) Peingeilolaan Dana, dan f) Hak Ne igara Laiinnya. 

 

2.1.4  Penerimaan Daerah 

2.1.1.1  Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

 Peineiriimaan Aslii Daeirah (PAD) iialah peindapatan yang diidapat wiilayah yang 

beirlandaskan pe iraturan daeirah dan hukum pe imeiriintah. Hal iinii diilakukan untuk 

meingakumulasii dana yang diipeirlukan oleih wiilayah yang beirsangkutan untuk me imbiiayai i 

aktiiviitas organiisasii peimeiriintahan daeirah. Meinurut Oktaviianii (2016) Peindapatan Peindapatan 

Aslii Daeirah (PAD) me irujuk pada peindapatan yang diipeiroleih oleih suatu wiilayah darii sumbeir-

sumbeir dii dalam wiilayah teirseibut, yang diikumpulkan seisuaii deingan peiraturan daeirah yang 

beirlaku. Sumbe ir-sumbeir Peindapatan Lokal me incakup beibeirapa eileimein seipeirtii pajak daeirah, 

reitriibusii daeirah, peindapatan darii peirusahaan miiliik daeirah dan peingeilolaan keikayaan daeirah 

teirpiisah, seirta peimasukan sah laiinnya. 

 Kakasiih eit al (2018) meinyatakan Peindapatan Aslii Daeirah adalah Peineiriimaan daeirah darii 

Pajak Daeirah, reitriibusii daeirah dan hasiil peingeilolaan keikayaan daeirah seirta laiin-laiin 

peindapatan aslii daeirah yang me irupakan sumbeir eikonomii aslii daeirah yang teilah diiatur dalam 

peirundang-undangan.  

 Ajii eit al (2018) meingatakan Peindapatan Aslii Daeirah (PAD) adalah pe ineiriimaan yang 

diihasiilkan oleih daeirah beirsangkutan, yang be irsumbeir darii pajak daeirah, reitriibusii daeirah, hasiil 

peingeilolaan keikayaan daeirah yang diipiisahkan, dan laiin-laiin PAD yang sah. Poteinsii yang 

diimiiliikii suatu daeirah harus teirus diipacu seihiingga hasiilnya dapat maksiimal. 

 Beirdasarkan peindapat ahlii diiatas maka dapat diisiimpulkan peindapatan aslii daeirah adalah 

peimasukan yang diipeiroleih wiilayah beirdasarkan reigulasii lokal yang se isuaii deingan undang-
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undang untuk me ingumpulkan dana guna me imbiiayaii keigiiatan daeirah yang be irsumbeir darii 

poteinsii wiilayah iitu seindiirii. 

 

2.1.1.2  Sumber Pendapatan Asli Daerah 

 Anggara (2016) meingatakan sumbeir peindapatan aslii daeirah adalah se ibagaii beiriikut: 

 

 

1. Pajak daerah 

  Undang-undang Perda nomor 34 pasal 1:6 tahun 2000 Pajak Daeirah, yang 

seilanjutnya diiseibut pajak, adalah iiuran wajiib yang diilakukan oleih orang priibadii atau badan 

keipada Daeirah tanpa iimbalan langsung yang se iiimbang, yang dapat diipaksakan beirdasarkan 

peiraturan peirundang-undangan yang be irlaku, yang diigunakan untuk me imbiiayai i 

peinyeileinggaraan peimeiriintahan Daeirah dan peimbangunan Daeirah. 

  Pajak daeirah meirupakan keiwajiiban bagii iindiiviidu atau leimbaga untuk me imbeiriikan 

kontriibusii kei daeirah tanpa meindapatkan iimbalan yang seitara, dan dapat diipaksakan seisuai i 

deingan hukum yang beirlaku. Tujuannya adalah untuk me indanaii keigiiatan peimeiriintahan dan 

peimbangunan dii daeirah. pajak dae irah dapat diibagii meinjadii dua jeiniis, yaiitu pajak daeirah 

yang diiatur oleih peiraturan daeirah dan pajak neigara yang diikeilola dan diigunakan oleih 

daeirah. Pajak dae irah teidiirii atas pajak proviinsii dan pajak kabupate in maupun kota, yaknii: 

a. Pajak daeirah proviinsii: 

1) Pajak keindeiraan beirmotor, 

2) Beia baliik nama keindeiraan beirmotor, dan 

3) Pajak bahan bakar keindeiraan beirmotor 

b.  Pajak daeirah Kabupatein/Kota: 

1) Pajak hoteil dan reistoran 
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Pajak hoteil adalah pajak atas pe ilayana hoteil. Hoteil adalah bangunan yang khusus 

diiseidiiakan bagii orang untuk dapat me ingiinap/ iistiirahat, meimpeiroleih peilayanan, dan 

atau fasiiliitas laiinnya deingan diipungut bayaran, teirmasuk jasa peinunjang seibagaii 

keileingkapan hoteil yang siifatnya meimbeiriikan keimudahan dan keinyamanan, fasiiliitas 

olahraga dan hiiburan, seirta teirmasuk bangunan laiinnya yang meinyatu, diikeilola dan 

diimiiliikii oleih piihak yang sama, ke icualii untuk peirtokoan dan peirkantoran. Seidangkan, 

Pajak reistoran adalah pajak atas pe ilayanan reistoran. Reistoran adalah te impat 

meinyantap makanan dan atau miinuman yang diikonsumsii oleih peimbeilii, baiik 

diikonsumsii dii teimpat peilayanan maupun dii teimpat laiin teirmasuk jasa boga atau 

cateiriing deingan pungutan bayaran. 

2) Pajak hiiburan 

Pajak hiiburan iialah pajak yang diibeibankan atas peinyeileinggaraan acara hiiburan yang 

meincakup peimutaran fiilm, peirtunjukan seinii, musiik, tarii modeirn, seinii tradiisiional, 

fashiion show, konteis keicantiikan, biinaraga, pameiran, teimpat hiiburan malam se ipeirtii 

diiskotiik, karaokei, klub malam, dan pantii piijat, siirkus, akrobat, sulap, pe irmaiinan 

biillyard, golf, dan boliing, pacuan kuda, ke indaraan beirmotor, dan pe irmaiinan 

keitangkasan, reifleiksii, mandii uap, spa, dan pusat keibugaran, seirta peirtandiingan 

olahraga yang me inariik peirhatiian dan diikeinakan biiaya bagii seitiiap orang yang 

meinonton atau me iniikmatiinya. 

 

3) Pajak reiklame i 

Pajak I iklan adalah pajak yang diikeinakan atas keigiiatan peimasangan iiklan. I iklan 

meirupakan objeik, peirangkat, produksii, atau meidiia yang diigunakan untuk tujuan 

komeirsiial deingan beirbagaii beintuk dan variiasii corak, untuk me impromosiikan, 

meindorong, atau me imujii produk, jasa, atau iindiiviidu, atau untuk me inariik peirhatiian 
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umum pada produk, jasa, atau iindiiviidu yang diiteimpatkan atau dapat diiliihat, diibaca, 

dan/atau diideingar darii suatu teimpat oleih masyarakat, keicualii yang diilakukan oleih 

peimeiriintah. 

 

4) Pajak peineirangan jalan 

Tariif peineirangan jalan me irupakan biiaya atas peimakaiian eineirgii liistriik, baiik yang 

diihasiilkan oleih peimbangkiit liistriik lokal maupun yang diipeiroleih darii sumbeir laiinnya. 

Peimakaiian eineirgii liistriik teirseibut hanya beirlaku dii daeirah yang teilah diiseidiiakan 

peineirangan jalan yang tagiihannya diitanggung oleih peimeiriintah seiteimpat. 

5) Pajak parkiir 

Pajak Teimpat Parkiir meirupakan pajak yang diikeinakan pada lokasii parkiir dii luar badan 

jalan yang diibeiriikan oleih iindiiviidu atau eintiitas, baiik yang diiseidiiakan dalam rangka 

usaha atau yang diiseidiiakan seibagaii biisniis, teirmasuk fasiiliitas peiniitiipan keindaraan 

beirmotor dan te impat parkiir keindaraan beirmotor yang me ingeinakan biiaya. 

 

6) Pajak peingambiilan dan peingeilolaan bahan galiian golongan C/Miineiral bukan 

logam dan Batuan 

Pajak E iksploiitasii Bahan Galiian Golongan C/ Miineiral Nonlogam dan Batuan (MNBB) 

meirupakan pajak yang diikeinakan atas keigiiatan eiksploiitasii bahan galiian golongan C/ 

miineiral nonlogam dan batuan se isuaii deingan keiteintuan hukum yang be irlaku. Miineiral 

Nonlogam dan Batuan me iliiputii: Asbeistos; Slatei; Batu seiteingah muliia; Batu kapur; 

Batu apung; Batu muliia; Beintoniit; Dolomiit; Feildspar; Garam batu (haliit); Grafiit; 

Batuan graniit/andeisiit; Giips; Kalsiit; Kaoliin; Leiusiit; Magneisiit; Miika; Marmeir; Niitrat; 

Opsiidiian; Okeir; Pasiir dan keiriikiil; Pasiir kuarsa; Teirliit; Fosfat; Talk; Tanah pe inyeirap 

(fulleirs eiarth); Tanah diiatom; Tanah liiat; Tawas (alum); Tras; Yarosiif; Yeioliit; Basal; 
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Trachytei; dan Miineiral nonlogam dan batuan laiinnya seisuaii deingan keiteintuan hukum 

yang beirlaku. 

 

7) Pajak peimanfaatan aiir bawah tanah dan aiir peirmukaan 

Pajak Aiir Tanah me irupakan pajak yang diikeinakan atas peingambiilan dan/atau 

peimanfaatan aiir tanah, de ingan peingeicualiian untuk peingambiilan dan/atau 

peimanfaatan aiir tanah yang diigunakan untuk: keibutuhan pokok rumah tangga, iiriigasi i 

peirtaniian dan peiriikanan skala ke iciil, aktiiviitas keiagamaan, dan ke igiiatan sosiial. 

 

 

8)  Beia Peiroleihan Hak atas Tanah dan Bangunan 

Beia Peiroleihan Hak atas Tanah dan Bangunan (BPHTB) me irupakan biiaya yang 

diibeibankan pada transaksii peiroleihan hak atas tanah dan bangunan, teirmasuk namun 

tiidak teirbatas pada: pe imbeiliian; peirtukaran; peimbeiriian; peimbeiriian meilaluii wasiiat; 

peiwariisan; masuk kei dalam peirusahaan atau badan hukum laiin; peimiisahan hak yang 

meingakiibatkan peiraliihan; peinunjukan peimbeilii dalam leilang; peilaksanaan putusan 

hakiim yang teilah beirkeikuatan hukum teitap; peinggabungan usaha; pe ileiburan usaha; 

peimeikaran usaha; hadiiah. Peimbeiriian hak baru biisa teirjadii kareina keilanjutan 

peileipasan hak atau dii luar peileipasan hak. Hak atas tanah dan/atau bangunan 

meincakup: hak miiliik; hak peinggunaan usaha; hak pe inggunaan bangunan; hak 

peinggunaan; hak miiliik atas satuan rumah susun; dan hak pe ingeilolaan. 
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2. Retribusi daerah 

 Undang-undang Perda nomor 34 pasal 1:31 tahun 2000 Wajiib Reitriibusii adalah 

orang priibadii atau badan yang me inurut peiraturan peirundang-undangan Reitriibusi i 

diiwajiibkan untuk meilakukan peimbayaran Reitriibusii, teirmasuk peimungut atau peimotong 

Reitriibusii teirteintu 

 

 Undang-undang Perda nomor 32 pasal 1:32 tahun 2000 Masa Reitriibusii adalah suatu 

jangka waktu teirteintu yang meirupakan batas waktu bagii Wajiib Reitriibusii untuk 

meimanfaatkan jasa dan pe iriiziinan teirteintu darii Peimeiriintah Daeirah yang beirsangkutan. 

 

 Undang-undang Perda nomor 34 pasal 1:33 tahun 2000 Surat Seitoran Reitriibusii 

Daeirah, yang dapat diisiingkat SSRD, adalah surat yang ole ih Wajiib Reitriibusii diigunakan 

untuk meilakukan peimbayaran atau peinyeitoran Reitriibusii yang teirutang kei Kas Daeirah 

atau kei teimpat peimbayaran laiin yang diiteitapkan oleih Keipala Daeirah. 

 Seirupa deingan pajak dae irah, reitriibusii daeirah juga meirupakan salah satu sumbe ir 

Peindapatan Aslii Daeirah yang diiharapkan dapat diigunakan untuk me imbiiayai i 

peinyeileinggaraan peimeiriintahan dan peimbangunan daeirah. Reitriibusii daeirah meirujuk 

pada pungutan daeirah yang diikeinakan untuk me imbayar jasa atau iiziin teirteintu yang 

diiseidiiakan oleih peimeiriintah daeirah untuk keipeintiingan iindiiviidu atau organiisasii. Deifiiniisii 

laiin darii reitriibusii daeirah adalah pungutan dae irah yang diilakukan dalam hubungannya 

deingan peinyeidiiaan jasa atau fasiiliitas yang diibeiriikan seicara langsung dan je ilas oleih 

peimeiriintah daeirah keipada peingguna jasa atau fasiiliitas. Beibeirapa jeiniis reitriibusii daeirah 

meiliiputii reitriibusii jasa umum, re itriibusii jasa usaha, dan re itriibusii iiziin teirteintu. 
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3. Hasil Pengelolaan kekayaan Daerah yang dipisahkan 

Hasiil peingeilolaan keikayaan yang diipiisahkan meirupakan peineiriimaan darii laba badan usaha 

miiliik peimeiriintah daeirah diimana peimeiriintah teirseibut beirtiindak seibagaii peimiiliiknya. Jeiniis 

peindapatan iinii antara laiin yaiitu bagiian laba peirusahaan miiliik daeirah, bagiian laba leimbaga 

keiuangan bank, bagiian leimbaga keiuangan nonbank, dan bagiian laba atas peinyeirtaan modal 

atau iinveistasii. Peindapatan iinii diibeidakan beirdasarkan objeik peindapatan meiliiputii :  

a) Bagiian keiuntungan darii iinveistasii pada peirusahaan daeirah/BUMD 

b) Bagiian keiuntungan darii iinveistasii pada peirusahaan neigara/BUMN 

c) Bagiian keiuntungan darii iinveistasii pada peirusahaan swasta atau kopeirasii masyarakat. 

 

4. Lain-lain Pendapatan Asli Daerah yang sah 

Peineiriimaan laiin yang sah adalah je iniis peineiriimaan yang tiidak dapat diikateigoriikan seibagai i 

pajak daeirah, reitriibusii daeirah, atau hasiil peingeilolaan keikayaan yang diipiisahkan. Jeiniis 

peineiriimaan iinii meimiiliikii siifat yang meimbuka keimungkiinan bagii peimeiriintah daeirah untuk 

meilakukan keigiiatan yang meinghasiilkan manfaat dalam be intuk mateirii yang beirtujuan untuk 

meindukung, meimudahkan, dan/atau me impeirkuat keibiijakan daeirah dii biidang teirteintu. 

Peindapatan Aslii Daeirah yang sah me irupakan peineiriimaan daeirah yang be irasal darii laiin-

laiin miiliik peimeiriintah daeirah, meiliiputii:  

 

a) Peineiriimaan darii peinjualan aseit daeirah yang tiidak teirpiisahkan 

b) Layanan transfe ir antar bank 

c) Peindapatan darii bunga 

d) Keiuntungan darii fluktuasii niilaii tukar mata uang asiing 

e) Biiaya jasa, diiskon, atau beintuk laiin seibagaii hasiil darii peinjualan atau peingadaan barang 

dan jasa oleih daeirah 
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2.1.5 Penelitian Terdahulu 

Adapun peineiliitiian teirdahulu dapat diiliihat pada tabeil beiriikut:  

 

 

 

Tabel 2.1 Mapping Penelitian Terdahulu 

 

 

No. Penulis Judul 

Teknik 

Analisis 

Data 

Hasil Penelitian 

1 (Wiiksuana & 

Kusumawatii, 

2018) 

Peingaruh Peindapatan Daeirah 

Teirhadap Peirtumbuhan 

Eikonomii Dii Wiilayah 

Sarbagiita Proviinsii Balii 

 

Reigreisii 

Liiniieir 

Beirganda 

Peindapatan Aslii Daeirah 

(PAD) dan Dana Alokasi i 

Khusus (DAK) 

beirpeingaruh posiitiif 
teirhadap peirtumbuhan 

eikonomii dii wiilayah 

Sarbagiita Proviinsii Balii. 
Seidangkan Dana Alokasi i 

Umum (DAU) dan Dana 

Bagii Hasiil (DBH) 
beirpeingaruh neigatiif 

teirhadap peirtumbuhan 

eikonomii dii wiilayah 

Sarbagiita Proviinsii Balii. 

2 (Ajii eit al., 2018) Analiisiis Sumbeir Peindapatan 

Aslii Daeirah (PAD) Dalam 

Peilaksanaan Otonomii Daeirah 

Dii Kabupatein Buleileing 

Kuantiitatiif Hasiil peineiliitiian iini i 

meinyatakan eifeiktiiviitas 

sumbeir PAD Tahun 
Anggaran 2009-2013 

beirada pada kateigori i 

sangat eifeiktiif deingan rata-

rata 112,48%. Seidangkan 
kontriibusii teirbeisar pada 

Tahun Anggaran 2009-

2013  

No. Penulis Judul 

Teknik 

Analisis 

Data 
Hasil Penelitian 
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    diipeiroleih darii laiin-laiin 
PAD yang sah seibeisar 

43,13%. Eistiimasii sumbeir 

PAD Tahun Anggaran 

2014 meinunjukkan 
seiluruhnya meingalami i 

peiniingkatan peineiriimaan 

darii tahun lalu keicuali i 
reitriibusii daeirah. 

Eifeiktiiviitas peineiriimaan 

sumbeir PAD tahun 2014 

meimiiliikii kateigorii sangat 
eifeiktiif deingan rata-rata 

seibeisar 110,89%. 

Teirakhiir kontriibusi i 
teirtiinggii tahun 2014 

diipeiroleih darii laiin-laiin 

PAD yang sah seibeisar 
51,34%. 

3 (Akhadii, 2021) Peindapatan Daeirah Teirhadap 

Peirtumbuhan E ikonomi i 

Propiinsii Dkii Jakarta: Beilanja 
Modal Seibagaii Peimeidiiasii 

 

Reigreisii 

Liiniieir 

Beirganda 

seicara siimultan, 

Peindapatan Aslii Daeirah 

dan Dana Bagii Hasiil 
beirpeingaruh siigniifiikan 

teirhadap peirtumbuhan 

eikonomii. Seicara parsiial, 
hanya Peindapatan Asli i 

Daeirah yang beirpeingaruh 

posiitiif teirhadap 

peirtumbuhan eikonomi i, 
seibaliiknya Dana Bagii 

Hasiil tiidak beirpeingaruh 

teirhadap peirtumbuhan 
eikonomii Propiinsii DKI i 

Jakarta. Hasiil peineiliitiian 

seilanjutnya meinunjukkan 

bahwa Beilanja Modal tiidak 
meimeidiiasii hubungan 

Peindapatan Aslii Daeirah 

dan Dana Bagii Hasiil 
teirhadap peirtumbuhan 

eikonomii Propiinsii DKI i 

Jakarta 

No. Penulis Judul 

Teknik 

Analisis 

Data 

Hasil Penelitian 
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4 (Wahyunii, 2020) Peingaruh Peindapatan Asli i 
Daeirah Dan Dana Alokasi i 

Umum Teirhadap 

Peirtumbuhan E ikonomii Kota 
Surakarta 

 

Reigreisii 
Liiniieir 

seideirhana 
 

 

 

 

seicara parsiial teirdapat 
peingaruh yang siigniifiikan 

peindapatan aslii daeirah 

teirhadap peirtumbuhan 

eikonomii kota surakarta, 
artiinya seicara langsung 

peindapatan aslii daeirah 

beirpeingaruh teirhadap 
peirtumbuhan eikonomi i 

kota surakarta dan seicara 

parsiial teirdapat peingaruh 

yang siigniifiikan teirhadap 
peirtumbuhan eikonomi i 

kota surakarta. DAU 

teirhadap peirtumbuhan 
eikonomii Kota Surakarta, 

artiinya DAU seicara 

langsung meimpeingaruhi i 
peirtumbuhan eikonomi i 

Kota Surakarta. 

5 (Mahyunii & 

Aiidar, 2018) 

Analiisiis Peingaruh 

Peindapatan Aslii Daeirah 
Teirhadap Peirtumbuhan 

Eikonomii Dii Proviinsii Aceih 

Reigreisii 

Liiniieir 
seideirhana 

 

Peireikonomiian diikatakan 

meingalamii peirtumbuhan 
jiika tiingkat keigiiatan 

eikonomii meiniingkat darii 

satu peiriiodei kei peiriiodei 
beiriikutnya, artiinya jumlah 

barang dan jasa yang 

diihasiilkan meiniingkat pada 

tahun beiriikutnya yang 
beirartii produktiiviitas 

faktor-faktor yang 

teirmasuk dalam produksi i 
meinyeibabkan 

peirtumbuhan eikonomi i 

meiniingkat.  

6 Susanto, 
Iismaniiyah suliis, 

2020 

Dampak Peindapatan Daeirah 
Teirhadap Iinveistasii Lokal 

Analiisiis 
Reigreisii 
Liiniieir 

Teirdapat koreilasii posiitiif 
dan siigniifiikan antara 

Peindapatan Daeirah dan 

Iinveistasii Lokal (p < 0.05). 
Coeiffiiciieint = 0.68. 

No. Penulis 
Judul 

Teknik 

Analisis 

Data 

Hasil Penelitian 

7 Suriiadii 

Pratama,2018 

Peindapatan Daeirah dan 
Tiingkat Peingangguran 

Analiisiis 
Deiskriiptiif 

Tiidak teirdapat koreilasi i 

siigniifiikan antara 
Peindapatan Daeirah dan 

Tiingkat Peingangguran (r = 
-0.02, p > 0.05). 
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8 Agustiia,2023 Peindapatan daeirah teirhadap 
keiseijahteiraan masyarakat 
Kaliimantan Utara 

analiisiis 
reigreisii data 
paneil 

Hasiil peineiliitiian 
meinunjukkan, variiabeil 

peindapatan aslii daeirah 

diipeiroleih niilaii t hiitung 

beirtanda neigatiif deingan 
niilaii absolut 0,217 < t tabeil 

1,697 seirta niilai i 

siigniifiikansii 0,830 > 0,05, 
hal iinii meinunjukkan 

bahwa seicara parsiial 

peindapatan aslii daeirah 

tiidak beirpeingaruh teirhadap 
iindeiks peimbangunan 

manusiia. Variiabeil dana 

alokasii umum 
meinunjukkan t hiitung 

3,186 > t tabeil 1,697 seirta 

niilaii siigniifiikansii 0,004 < 
0,05, yang artiinya seicara 

parsiial dana alokasii umum 

beirpeingaruh posiitiif dan 

siigniifiikan teirhadap iindeiks 
peimbangunan manusiia. 

Variiabeil dana alokasi i 

khusus meinunjukkan t 
hiitung beirtanda neigatiif 

deingan niilaii absolut 1,088 

< t tabeil 1,697 seirta niilai i 
siigniifiikansii 0,288 > 0,05, 

hal iinii meinunjukkan 

bahwa seicara parsiial dana 

alokasii khusus tiidak 
beirpeingaruh teirhadap 

iindeiks peimbangunan 
manusiia. 

No. Penulis 
Judul 

Teknik 

Analisis 

Data 

Hasil Penelitian 
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9 
Hannii 

Puspiitasarii,2023 
Hannii Puspiitasarii,2023 analiisiis path 

Hasiil peineiliitiian iini i 
meinunjukkan bahwa pajak 

daeirah meimiiliikii peingaruh 

yang posiitiif dan tiidak 

siigniifiikan teirhadap beilanja 
modal. Namun reitriibusi i 

daeirah beirpeingaruh posiitiif 

dan siigniifiikan teirhadap 
beilanja modal. Seidangkan 

pajak daeirah dan beilanja 

modal beirpeingaruh posiitiif 

dan siigniifiikan teirhadap 
peirtumbuhan eikonomi i, 

reitriibusii daeirah 

beirpeingaruh posiitiif namun 
tiidak siigniifiikan teirhadap 

peirtumbuhan eikonomi i. 

Seimeintara iitu pajak daeirah 
meilaluii beilanja modal 

tiidak beirpeingaruh teirhadap 

peirtumbuhan eikonomi i dan 

reitriibusii daeirah meilalui i 
beilanja modal beirpeingaruh 

teirhadap peirtumbuhan 
eikonomii. 

 

10 
Deiwii 

Oktaviina,2012 

ANALIiSIiS PEiNDAPATAN 

ASLIi DAEiRAH DAN 
FAKTORFAKTOR YANG 

MEiMPEiNGARUHIiNYA 

DALAM RANGKA 
OTONOMIi DAEiRAH : 

PEiNDEiKATAN EiRROR 
CORREiCTIiON MODEiL 

eirror 

correictiion 

modeil 
(EiCM) 

Dalam teirseileinggaranya 

otonomi i daeirah maka 

diipeirlukan suatu keibiijakan 

yang teipat darii peimeiriintah 
daeirah untuk 

meiniingkatkan keimampuan 

dalam meinggalii poteinsi i 
keiuangannya seindiirii salah 

satunya yang beirsumbeir 

darii Peindapatan Asli i 

daeirah (PAD), keireina 
Proporsii PAD teirhadap 

total peineiriimaan daeirah 

teitap meirupakan iindiikasi i 
deirajat  
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    keimandiiriian keiuangan 
suatu peimeiriintah daeirah. 

Tujuan yang iingiin diicapaii 

dalam peineiliitiian iinii adalah 

meinganaliisiis faktor-faktor 
yang meimpeingaruhii PAD. 

Faktor-faktor teirseibut 

meiliiputii : peingeiluaran 
peimeiriintah daeirah jumlah 

peinduduk dan PDRB. Data 

yang diiamatii dalam 

peineiliitiian iinii adalah datu 
runtut waktu peiriiodei 1994-
2008. 

Sumber : Diolah Penulis,2024 

 

 

2.1.6 Kerangka Konseptual 

Peindapatan Aslii Daeirah adalah dana yang diiteiriima oleih daeirah darii beirbagaii usaha 

peimeiriintah daeirah untuk me ingumpulkan dana guna me imbiiayaii keigiiatan rutiin dan 

peimbangunan dii daeirah teirseibut. Peirkeimbangan peineiriimaan daeirah meinunjukkan bahwa 

peimbiiayaan peinye ileinggaraan peimeiriintah daeirah diidasarkan pada priinsiip deiseintraliisasii yang 

diilakukan meilaluii APBD. Peirtumbuhan eikonomii seibagaii peirkeimbangan aktiiviitas eikonomi i 
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yang meinghasiilkan barang dan jasa yang le ibiih banyak, seirta meiniingkatkan keiseijahteiraan 

masyarakat. Beirdasarkan teiorii dan rumusan peirmasalahan pe ineiliitiian, maka keirangka 

konseiptual peineiliitii iinii dapat diigambarkan seibagaii beiriikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

a. Pengaruh Pajak Daerah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

 Fungsiinya pajak meimiiliikii beibeirapa fungsii dii mana diiantaranya yaiitu fungsii budgeitiing 

dan fungsii diistriibusii. Darii keidua fungsii teirseibut diiharapkan pajak mampu me iniingkatkan 

peirtumbuhan e ikonomii dan meimpeirbaiikii keitiimpangan reigiional. Pajak daeirah meimiiliikii peiran 

yang peintiing dalam meineintukan kondiisii eikonomii suatu daeirah. Seicara umum, pajak dae irah 

diigunakan oleih peimeiriintah daeirah untuk meindapatkan peindapatan yang diipeirlukan guna 

meinyeidiiakan layanan publiik, iinfrastruktur, dan me imbiiayaii beirbagaii keigiiatan peimbangunan. 

Namun, dampak darii peineirapan pajak dae irah teirhadap peirtumbuhan eikonomii tiidaklah 

Pajak Daerah 
(X1) 

Retribusi Daerah 
(X2) 

Pertumbuhan Ekonomi 
(Y) 

Sumber : Penulis,2024 
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seideirhana dan dapat be irvariiasii teirgantung pada beirbagaii faktor, teirmasuk jeiniis-jeiniis pajak 

yang diikeinakan, keibiijakan pajak, dan kondiisii eikonomii reigiional. 

 

 

b. Pengaruh Retribusi Daerah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

 I indiikator meingukur keibeirhasiilan peimbangunan yang diilaksanakan suatu dae irah salah 

satu caranya adalah me ilaluii peirtumbuhan eikonomii. Peirtumbuhan eikonomii iitu seindiirii dapat 

diiartiikan seibagaii gambaran meingeinaii dampak darii keibiijakan-keibiijakan peimeiriintah yang 

diilaksanakan dalam biidang eikonomii dan meinggambarkan tiingkat peirkeimbangan seisuatu 

daeirah deingan meiliihat peirseintasii peirtambahan pe indapatan nasiional riiiil. Keimampuan daeirah 

untuk meinyeidiiakan peindanaan yang be irasal darii daeirah sangat teirgantung pada ke imampuan 

meireialiisasiikan poteinsii eikonomii teirseibut meinjadii beintuk-beintuk keigiiatan eikonomii yang 

mampu meinciiptakan peirguliiran dana untuk pe imbangunan daeirah yang beirkeilanjutan dan 

keimmpauan peinnyeidiiaan dana daeirah salah satunya adalah be irsumbeir darii reitriibusii daeirah. 
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2.1.7 Hipotesis 

Hiipoteisiis meirupakan dugaan atau jawaban se imeintara darii peirtanyaan yang ada pada 

masalah peineiliitiian. Diikatakan jawaban seimeintara kareina jawaban yang ada adalah jawaban 

yang beirasal darii teiorii.Adapun hiipoteisiis dalam peineiliitiian iinii adalah :  

1.  Pajak Daeirah seicara parsiial beirpeingaruh dan siigniifiikan teirhadap Peirtumbuhan 

E ikonomii dii Proviinsii Sumateira Utara. 

2.  Reitriibusii Daeirah seicara parsiial beirpeingruh dan siigniifiikan teirhadap Peirtumbuhan 

E ikonomii dii Proviinsii Sumateira Utara. 

 Pajak Daeirah dan Reitriibusii Daeirah seicara siimultan beirpeingaruh dan siigniifiikan teirhadap 

Peirtumbuhan E ikonomii dii Proviinsii Sumateira Utara. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

1.1 Pendekatan Penelitian 

 Studii i ini i meineirapkan peindeikatan kuanti itati if, deingan tujuan me ingkaji i keiteirkai itan antara 

variiabeil yang te ilah di iteintukan untuk meinjawab peirmasalahan. Data yang di ikumpulkan pada 

peiri iodei 2018 hi ingga 2022 dan diiteirbiitkan oleih Badan Pusat Statiisti ik akan di ijadiikan acuan. 

Fokus peineili iti ian i ini i adalah Peirkeimbangan Pajak Dae irah dan Re itriibusi i Daeirah teirhadap 

Peirtumbuhan Eikonomi i di i Proviinsii Sumateira Utara. 

1.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

1.2.1 Tempat Penelitian 

Peinyeiliidiikan iinii diilakukan dii Iindoneisiia deingan meimeiriiksa iinformasii Peineiriimaan 

Peindapatan Aslii Daeirah (PAD) dii Proviinsii Sumateira Utara. Data teirseibut diipeiroleih darii Badan Pusat 

Statiistiik Sumateira Utara.  

1.2.2 Waktu Penelitian 

Peineili iti ian di ilakukan mulai i darii bulan Noveimbeir 2023 sampai i deingan Mareit 2024 seipeirtii 

pada tabeil beiri ikut: 
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Tabel 3.1 Schedule Proses Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Diolah Penulis,2024 

 

 

1.3 Jenis dan Sumber Data 

1.3.1 Jenis Data 

Data yang di igunakan dalam pe ineili iti ian i ini i adalah data seikundeir beirjeini is kuanti itatiif. 

Meinurut deifi ini isi i Sugi iyono (2018:15), data kuanti itati if adalah "jeini is data yang dapat di iukur atau 

di ihi itung seicara langsung, yang te irdiiri i darii i informasi i atau peinjeilasan yang di inyatakan dalam 

beintuk bi ilangan atau angka." 

 Sumber Data 

Data yang di igunakan dalam pe ineili iti ian i ini i adalah data seikundeir yang be irasal darii Badan 

Pusat Statiisti ik Sumatra Utara dari i tahun 2012 sampai i tahun 2022 

N

o 

NAMA 

KEGIATAN 

KEGIATAN 

2023 2024 

November Desember Januari Februari Maret 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
Riise it Awal / 

Peingajuan Judul 
                                        

2 
Peinyusunan 

Proposal 
                                        

3 
Biimbiingan 

Proposal 
                                        

4 
Peirbai ikan  / ACC 

Proposal 
                                        

5 Se imiinar Prposal                                         

6 Peingolahan Data                                         

7 
Peinyusunan 

Skriipsii 
                                        

8 Biimbiingan Skri ipsii                                         

9 ACC Skriipsi i                                         

10 Siidang Me ija Hi ijau                                         
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Tabel 3.2 Sumber Data Variabel Penelitian 

No  Data  Sumbeir Data  Keiteirangan  

1  Peirtumbuhan E ikonomi i  Badan Pusat Stati isti ik 

Sumatra Utara dan 

Ni ilaii Rata-rata 

https://sumut.bps.go.i id/   

3 Pajak Daeirah Badan Pusat Stati isti ik 

Sumatra Utara 

https://sumut.bps.go.i id/   

4 Reitri ibusi i Daeirah Badan Pusat Stati isti ik 

Sumatra Utara 

https://sumut.bps.go.i id/   

Sumber : Diolah Penulis,2024 

 

Tabel 3.3 Defenisi Operasionalisasi Variabel 

Variabel Definisi Skala 

Pajak Daeirah Systeim peingumpulan peindapatan 

yang di iteirapkan ole ih peimeiri intah 

daeirah untuk meimbi iayai i keigi iatan 

peimbangunan, layanan publi ik, dan 

i infrastruktur di i ti ingkat lokal. 

Pajak daeirah meincakup beirbagai i 

jeini is pajak seipeirtii pajak propeirtii, 

pajak reistoran, pajak parki ir, dan 

laiinnya, yang di ikeinakan oleih 

peimeiri intah daeirah seisuai i deingan 

keibutuhan dan keibi ijakan eikonomi i 

daeirah. 

Rasi io 

 

Reitriibusi i Daeirah peineiri imaan keiuangan yang 

di ipeiroleih oleih peimeiri intah daeirah 

seibagai i i imbalan atas peilayanan 

atau fasi ili itas teirteintu yang 

di iseidi iakan keipada masyarakat 

atau pi ihak lai in, yang bi iasanya 

beirupa peimbayaran atas 

peinggunaan atau pe imakai ian 

barang, jasa, atau fasi ili itas publi ik 

yang di ikeilola oleih peimeiri intah 

daeirah. 

Rasi io 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.bps.go.id/
http://www.bps.go.id/
http://www.bps.go.id/
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Variabel Definisi Skala 

Peirtumbuhan 

Eikonomi i 

Peirtumbuhan peirseintasei PDRB 

pada tahun t di ihi itung deingan 

meimbagi i seili isi ih ni ilai i PDRB tahun 

t deingan tahun t-1 deingan ni ilai i 

PDRB tahun t-1, keimudi ian 

di ikali ikan deingan 100 (%). 

Rasi io 

Sumber : Diolah Penulis,2024 

1.4 Teknik Pengumpulan Data 

 Meitodei peingumpulan i informasii yang di igunakan dalam studi i i ini i adalah meilalui i 

peingumpulan Data Se ikundeir, yang meirujuk pada i informasii yang sudah ada atau te ilah 

di ipubliikasi ikan oleih si itus reismi i (weibsi itei) yang dapat di ipeircaya, se ipeirti i BPS (Badan Pusat 

Statiisti ik) Proviinsi i Sumateira Utara, seilama reintang waktu 2012 hi ingga 2023. 

 

1.5 Teknik Analisis Data 

Dalam peineili iti ian i inii, meitodei anali isi is data yang diigunakan adalah anali isi is reigreisi i liini ieir 

beirganda. Dalam anali isi is reigreisi i, seilaiin meingukur keikuatan hubungan antara dua vari iabeil atau 

leibi ih, juga meinunjukkan arah hubungan antara vari iabeil deipeindein dan vari iabeil i indeipeindein. 

Anali isi is reigreisi i beirganda dapat be irupa gari is lurus (li iniieir) atau non-li iniieir. Namun, dalam 

peineili iti ian i inii, anali isi is reigreisi i yang di igunakan adalah reigreisi i li ini ieir beirganda, di i mana meili ibatkan 

leibi ih darii satu variiabeil i indeipeindein (X), yai itu Pajak Daeirah dan Re itriibusi i Daeirah, dan satu 

variiabeil deipeindein (Y), yai itu Peirtumbuhan Eikonomi i dii Proviinsi i Sumateira Utara. 
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1.5.1 Uji Asumsi Klasik 

  Uji i asumsi i klasi ik di ilakukan untuk me imeiri iksa apakah teirdapat masalah dalam data 

reigreisi i. Uji i i ini i beirtujuan untuk me ingeitahui i bagai imana vari iabeil i indeipeindein (X) 

meimpeingaruhii vari iabeil deipeindein (Y). 

a.  Uji Normalitas 

Uji i normali itas beirtujuan untuk me ingeitahuii di istri ibusi i iinformati ion dalam vari iabeil, 

seibai iknya seibeilum i informati ion di iolah beirdasarkan modeil-modeil peineili iti ian. Meitodei yang 

layak dan bai ik diigunakan dalam peineili itiian i ini i adalah meitodei Kolmogrov-Smi irnov untuk 

meingeitahuii ordiinary atau ti idaknya i informati ion yang di igunakan. Uji i Kolmogrov-Smi irnov 

adalah uji i beida antara i informati ion yang di iuji i normali itasnya deingan i informati ion ordiinary 

baku (Wi iratna  

Sujarweini i, 2015). Deingan peingambi ilan keiputusan:  

a) Jiika Si ig>0,05 maka data te irdiistri ibusi i normal  

b) Jiika Si ig<0,05 maka data ti idak teirdiistri ibusi i seicara normal  

 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji i multiikoli ineiariitas beirtujuan untuk me ineintukan apakah teirdapat vari iabeil i indeipeindein 

yang meimi ili iki i ti ingkat keimi iri ipan yang ti inggi i di i dalam suatu mode il. Keimi iri ipan i inii dapat 

meinghasi ilkan koreilasii yang kuat antar vari iabeil i indeipeindein. Seilaiin i itu, ujii i ini i beirtujuan untuk 

meinghi indarii keisalahan dalam me ingeivaluasi i peingaruh vari iabeil i indeipeindein seicara parsi ial 

teirhadap variiabeil deipeindein. Ji ika Variiancei Iinflati ion Factor (VIiF) yang di ihasi ilkan beirada 
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dalam reintang 1-10, maka tiidak teirdapat masalah multi ikoliineiariitas. Peinguji ian 

multiikoloni ieiri itas i ini i dapat di ilakukan seibagai i beiri ikut: 

a) Ceinteireid VIiF < 0,10 atau VIiF > 10 : teirjadi i muli ikoloni ieiri itas  

b) Ceinteireid VIiF > 0,10 atau VIiF < 10 : ti idak teirjadi i multiikoloni ieiri itas. 

c. Uji Autokorelasi 

Uji i autokoreilasii beirtujuan untuk me ingeivaluasi i apakah te irdapat koreilasii antara 

keisalahan reisi idual pada peiri iodei seibeilumnya (t-1) dalam modeil reigreisi i li ineiar. Jiika teirdapat 

koreilasii, i ini i meinunjukkan adanya masalah autokore ilasii. Autokoreilasi i teirjadi i kareina 

obseirvasi i yang be irurutan dalam reintang waktu me imi iliiki i keiteirkai itan satu sama laiin. Tujuan 

darii uji i i ini i adalah untuk me ineintukan keibeiradaan atau keiti iadaan autokore ilasii dalam suatu 

peineili iti ian (Agung Abdul Rasul, 2010). 

Dalam peineili iti ian i ini i, uji i autokoreilasii di ilakukan meinggunakan me itodei uji i Run (Run teist). 

Uji i Run, seibagai i bagi ian darii stati isti ik non-parameitriik, juga dapat di igunakan untuk 

meingeivaluasii apakah te irdapat koreilasi i yang si igni ifi ikan antara reisi idu. Jiika ti idak ada koreilasi i 

yang si igni ifi ikan antara reisi idu, maka dapat di isi impulkan bahwa reisi idu beirsiifat acak atau 

random. Uji i Run diigunakan untuk meini ilaii apakah data reisi idu me ingi ikuti i pola acak atau 

si isteimati is. 

Run teist diilakukan deingan meimbuat hi ipoteisi is dasar, yai itu :  

H0 : reisi idual random (acak).  

Ha : reisi idual ti idak random.  

Dasar peingambi ilan keiputusan uji i stati istiik deingan Run teist adalah (Ghozali i, 2016): 



42 

 

 Jiika ni ilaii Asymp. Si ig (2-taiileid) kurang dari i 0,05, maka Hi ipoteisi is Alteirnati if (Ha) 

di iteiri ima dan Hi ipoteisi is Nol (Ho) di itolak. Iini i meinunjukkan bahwa data reisi idu 

meimi iliiki i pola yang ti idak acak (siisteimati is). 

 Jiika ni ilaii Asymp. Si ig (2-taiileid) leibi ih darii 0,05, maka Hiipoteisi is Nol (Ho) di iteiri ima dan 

Hi ipoteisi is Alte irnati if (Ha) di itolak. Iini i meinandakan bahwa data re isi idu teirjadi i seicara 

acak, seihi ingga ti idak ada masalah autokoreilasii pada data yang di iuji i. 

 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji i heiteiroskeidasti isi itas di imanfaatkan untuk me ini ilai i apakah teirdapat vari iasi i yang beirbeida 

dalam modeil kareina adanya peirbeidaan vari ian antara satu obse irvasi i deingan obseirvasi i 

laiinnya.Uji i heiteiroskeidasti isiitas di itujukan untuk me inguji i apakah dalam mode il reigreisi i teirjadi i 

keiti idaksamaan fluctuati ion dan leiftoveir satu peingamatan yang lai in. Jiika leiftoveir dan change i 

darii satu peingamatan kei peingamatan yang lai inya teitap, maka di iseibut homoskeidasti isi itas dan 

ji ika beirbeida di iseibut heiteiroskeidasti isi itas (Sudjana,2009).  

Ada beibeirapa cara untuk me indeikteisi i ada atau ti idaknya heiteirokeidasti isi itas. Salah satunya 

deingan meili ihat grafi ik Plot antara ni ilaii preidi iksi i variiablei teirkai it (Deipeindein). 

1.5.2 Teknik Regresi Linier Berganda 

Meitodei anali isi is data dalam peineili iti ian i ini i meinggunakan Anali isi is Reigreisi i Li ineiar 

Beirganda. Reigreisi i liineiar beirganda untuk me iramalkan peingaruh dua vari iabeil atau leibi ih 

teirhadap satu vari iabeil untuk meimbuktiikan ada atau ti idaknya hubungan fungsi ional antara dua 

buah variiabeil beibas (X) atau le ibi ih deingan seibuah variiabeil teiri ikat (Y) (Usman, Husai ini i & 

Seiti iadi i,2003). Peirsamaan Reigreisi i Li ineiar Beirganda seibagai i beiri ikut:  
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Y = α + β1X1 + β2X2 + ε  

Di imana:  

Y  = Peirtumbuhan Eikonomi i  

α   = Konstanta 

β1, β2 = Koeifi isi iein reigreisi i 

X1  = Pajak Daeirah 

X2  = Reitriibusi i Daeirah 

ε  = Eirror 

 

1.5.3 Uji Hipotesis 

a. Uji Simultan (Uji F) 

Peinguji ian i ini i di ilakukan untuk me ingeivaluasi i peingaruh vari iabeil i indeipeindein 

seicara si imultan. Ujii i inii meingacu pada peirbandi ingan ni ilaii si igni ifi ikansi i deingan ni ilaii 

a = 5% (0,05), dan keisi impulan di iambi il beirdasarkan kriiteiri ia beiri ikut: 

a) Jiika ni ilaii Siig < a, maka Hi ipoteisi is Nol (Ho) diitolak.  

b) Jiika ni ilaii Siig > a, maka Hi ipoteisi is Nol (Ho) diiteiri ima. 

 

 

b. Uji Parsial (Uji T) 

Peinguji ian i ini i di ilakukan untuk me ingeivaluasi i peingaruh vari iabeil i indeipeindein 

teirhadap vari iabeil deipeindein seicara parsi ial deingan ti ingkat si igni ifi ikansi i 5%. 

Keisi impulan di iambi il deingan meimbandi ingkan ni ilai i si igni ifi ikansi i deingan ni ilai i a = 5% 

(0,05), dan peingambi ilan keiputusannya seibagai i beiri ikut: 
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a) Jiika ni ilaii Siig < a, maka Hi ipoteisi is Nol (Ho) diitolak  

  

b) Jiika ni ilaii Siig > a, maka Hi ipoteisi is Nol (Ho) diiteiri ima  

 

 

c. Koefisien Determinasi (R2) 

Pada Dalam mode il reigreisi i beirganda i ini i, ki ita meingeivaluasi i kontri ibusi i beirsama-sama 

darii variiabeil i indeipeindein teirhadap variiabeil deipeindein deingan me ili ihat ni ilaii koeifi isi iein 

deiteirmiinasi i total (R^2). Keiti ika ni ilaii koeifi isi iein deiteirmiinasi i total me indeikati i 1, dapat 

di isiimpulkan bahwa mode il teirseibut sangat bai ik dalam meinjeilaskan hubungan antara vari iabeil 

i indeipeindein dan vari iabeil deipeindein. Seibali iknya, ji ika ni ilaii koeifi isi iein deiteirmiinasi i total meindeikati i 

0, maka modeil teirseibut meimi iliiki i keileimahan dalam me injeilaskan hubungan antara vari iabeil 

i indeipeindein dan variiabeil deipeindein. 

 



BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1.1 Perkembangan Variabel Penelitian  

 

Peineiliitiian iinii meinggunakan data yang be irupa data-data moneiteir yang diiambi il 

darii Badan Pusat Statiistiik Sumateira Utara. Data iinii beirbeintuk data runtun waktu 

tiimei seiriieis darii tahun 2012-2023. Variiabeil yang diigunakan dalam pe ineiliitiian iini i 

adalah Peirtumbuhan E ikonomii dii Proviinsii Sumatra Utara, Pajak Dae irah, dan 

Reitriibusii Daeirah. Tujuan darii peineiliitiian iinii adalah meingeitahuii hubungan peingaruh 

dan siigniifiikan antara Pajak Dae irah, dan Reitriibusii Daeirah teirhadap Peirtumbuhan 

E ikonomii dii Proviinsii Sumateira Utara. 

1.1.1 Pertumbuhan Ekonomi  

  

Gambar 4.1 Diagram Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Kota 

Sumber : BPS,2024 

 

Pada Gambar grafiik 4.1 Peirtumbuhan E ikonomii dii Proviinsii Sumatra Utara 

meingalamii fluktuasii yang beigiitu beisar. Peirtumbuhan E ikonomii dii Proviinsii Sumatra 

47.82
44.19

50.43

29.81

47.97 50 48.81
45.81

52.82

43.86

56.14

48.23

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023

Pertumbuhan Ekonomi

Prov Sumatera Utara

(Persen)
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Utara meingalamii peinurunan yang tajam pada tahun 2015 yaiitu seibeisar 29,81 peirse in 

Peirtumbuhan Eikonomii dii Proviinsii Sumatra utara teirjadii peiniingkatan pada tahun 

2022 meinggambarkan bahwa pada tahun 2022 ke iadaan Peirtumbuhan E ikonomii dii 

Proviinsii Sumatra Utara be irada pada kiisaran yaiitu seibeisar 56,14 peirsein.  

4.1.2 Pajak Daerah 

 

Gambar 4.2 Diagram Pajak Daerah 

Sumber : BPS,2024 

 

 Pada Gambar grafiik 4.2 Pajak Daeirah meingalamii peiniingkatan yang bai ik 

dan tiidak meingalamii fluktuasii yang beigiitu beisar. Pajak Daeirah meingalami i 

meiniingkatan yang tajam pada tahun 2020 yaiitu seibeisar 6.087.369.134 Rupiiah 

Tahun 2021 Pajak Dae irah keimbalii turun seibeisar 5.438.098.178 Rupiiah jiika 

diibandiingkan deingan peirkeimbangan harga pada tahun 2022 yang tiingkat Pajak 

Daeirah meiniingkat keimbalii yaiitu seibeisar 6.961.693.420 rupiiah. diimana kondiisi i 

teirseibut meinggambarkan bahwa Pajak Daeirah dii Proviinsii Sumateira Utara 

Meiniingkat. 

 

1,394,439,089
1,521,291,460

1,920,935,240

1,888,270,391

4,446,394,796

4,823,549,139

4,823,549,139

5,058,443,9456,087,369,134

5,438,098,178

6,961,693,420

6,811,714,110

Pajak Daerah

(Rupiah)
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4.1.3  Retribusi Daerah 

 

Gambar 4.3 Diagram Retribusi Daerah 

Sumber : BPS,2024 

 

 Pada Gambar grafiik 4.3 Reitriibusii Daeirah meingalamii peiniingkatan dan 

ceindeirung fluktuasii dii seitiiap tahunnya. Reitriibusii Daeirah meingalamii meiniingkatan 

yang tajam pada tahun 2019 yaiitu seibeisar 38.408.031 Rupiiah. Reitriibusii Daeirah 

keimbalii meinurun darii tahun 2020 hiingga 2020 yang tiidak beigiitu beisar. Hal iini i 

meinunjukan bahwa kondiisii Reitriibusii Daeirah dii Proviinsii Sumatra Utara ce indeirung 

flutuasii. 

 

4.2 Hasil Penelitian 

  Dalam bab iinii akan diijeilaskan bagaiimana hasiil darii peineiliitiian dan analiisiis-

analiisiis data-data yang te ilah diiolah SPSS 20. 

 

4.2.1 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

21,498,185

21,959,160

33,255,393

31,954,898

34,505,501

34,289,674
34,289,674

38,408,031

36,744,960

30,370,035

35,716,830

37,952,003
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Ujii normaliitas dalam pe ineiliitiian iinii meinggunakan meitodei 

Kolmogrov-Smiirnov. Beirdasarkan Tabe il 4.1 teirliihat bahwa niilai i 

Asymp.Siig. (2-taiileid) adalah 0,200 > 0,05. iinii beirartii niilaiinya diiatas niilai i 

siigniifiikan 5% (0,05). Ole ih kareina iitu, deingan ujii Kolmogorov-Smiirnov 

(K-S) juga meinyatakan bahwa data reisiidual beirdiistriibusii normal.  

Table 4.1 Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : SPSS 22 

b. Uji Multikolinearitas  

 Peingujiian multiikoliineiariitas beirtujuan untuk me ineintukan 

apakah teirdapat keisamaan antara variiabeil iindeipeindein dalam suatu 

modeil. Pada Tabeil 4.2, diikeitahuii bahwa variiabeil Pajak Daeirah meimiiliikii 

niilaii VI iF > 10. Seidangkan variiabeil Reitriibusii Daeirah meimiiliikii niilaii VI iF 

< 10. Hal teirseibut meinunjukkan bahwa variiabeil Pajak Daeirah 

meingalamii multiikoliineiariitas seidangkan antar variiabeil iindeipeindein yang 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiizeid 

Reisi idual 

N 12 

Normal Parameiteirsa,b Meian ,0000000 

Std. Deiviiatiion 5,41910275 

Most Eixtreimei Diiffeireinceis Absolutei ,160 

Posiitiivei ,153 

Neigatiivei -,160 

Teist Statiistiic ,160 

Asymp. Siig. (2-taiileid) ,200c 

a. Teist diistriibutiion iis Normal. 

b. Calculateid from data. 

c. Liilliieifors Siigniifiicancei Correictiion. 
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laiin tiidak meingalamii multiikoliineiariitas. Motgomeiry dan Peick 

meinjeilaskan bahwa salah satu pe inyeibab multiikoliiniieiriitas adalah kareina 

data tiimei seiriieis. Biila teirjadii multiikoliiniieiriitas, tiidak peirlu meilakukan 

seisuatu. Tiidak meilakukan seisuatu meirupakan anjuran darii Blanchard dii 

mana multiikoliiniieiriitas seicara eiseinsiial adalah masalah de ifiisiieinsii data 

atau miicronumeirosiity dan kadang tiidak ada piiliihan teirhadap analiisiis data 

yang teirseidiia.  

Tabel  4.2  Uji Multikolinearitas 

    

 

 

 

 

 

 Sumber : SPSS 22 

 

c. Uji Autokorelasi  

Dalam peineiliitiian iinii, autokoreilasii diiujii meinggunakan ujii Run Teist. 

Ujii Run Teist diigunakan untuk me ineintukan apakah data reisiidual 

meinunjukkan pola acak atau siisteimatiis. Beirdasarkan hasiil darii Tabeil 4.3, 

niilaii Asymp. Siig. (2-taiileid) adalah 1.130 > 0.05. Seisuaii deingan kriiteiriia uji i 

Runs Teist, hal iinii meinunjukkan bahwa tiidak ada tanda-tanda autokoreilasii. 

 

Tabel 4.3 Uji Autokorelasi Run Test 

Coefficientsa 

Modeil 

Unstandardiizeid Coeiffiiciieints Colliineiariity Statiistiics 

B Std. Eirror Toleirancei VIiF 

1 (Constant) 6,183 8,475   

PajakDaeirah 2,272Ei-9 ,000 ,434 24,304 

ReitriibusiiDaeiraah 3,289Ei-7 ,000 ,434 2,304 

a. Deipeindeint Variiablei: PeirtumbuhanEikonomii 
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Sumber: SPSS 22 

 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Ujii Heiteiroskeidastiisiitas dalam peineiliitiian iinii diilakukan deingan 

meinggunakan meitodei grafiik Scatteirplot. Beirdasarkan Gambar 4.4, tiidak 

teirliihat pola yang teiratur, dan tiitiik-tiitiik teirseibar seicara acak dii atas dan 

dii bawah niilaii 0 pada sumbu Y. Ole ih kareina iitu, beirdasarkan analiisiis 

grafiis, tiidak teirdapat iindiikasii heiteiroskeidastiisiitas pada modeil reigreisii. 

Gambar 4.5  Uji Heteroskedastisitas 

Sumber : SPSS 22 

 

 
Unstandardii

zeid 
Reisi idual 

Teist Valuei

a 66,63935 

Caseis < Teist Valuei 
5 

Caseis >= Teist Valuei 
6 

Total Caseis 12 

Numbeir of Runs 10 

Z 
,000 

Asymp. Siig. (2-taiileid) 1,130 

a. Meidiian 
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4.1.2 Regresi Linier Berganda 

Beiriikut adalah hasiil peingolahan data reigreisii liiniieir beirganda meinggunakan 

apliikasii peingolah data SPSS 22:  

Tabel 4.4 Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Modeil 

Unstandardiizeid Coeiffiiciieints Standardiizeid Coeiffiiciieints 

t Siig. B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) 6,183 8,475  2,863 ,004 

PajakDaeirah 2,272Ei-9 ,000 ,224 ,707 ,122 

ReitriibusiiDaeiraah 3,289Ei-7 ,000 ,253 2,668 ,021 

a. Deipeindeint Variiablei: PeirtumbuhanEikonomii 

 

Sumber : SPSS 22 

Darii tabeil dii atas diipeiroleih hasiil peirsamaan eistiimasii untuk modeil 

Peirtumbuhan E ikonomii seibagaii beiriikut:  

Ŷ = 6,183 + 2,272X1 + 3,289X2 + ε 

  

1. Konstanta seibeisar 6,183; artiinya jiika Pajak Dae irah (X1), dan 

Reitriibusii Daeirah (X2) niilaiinya adalah 0, maka Pe irtumbuhan 

E ikonomii (Y) niilaiinya adalah 6,183. Deingan asumsii Carteiriis Pariibus 

beirartii bahwa seimua faktor laiinnya teitap konstan keicualii variiabe il 

yang seidang diiamatii.  

2. Koeifiisiiein reigreisii untuk variiabeil Pajak Daeirah (X1) adalah 2,272. Iinii 

beirartii bahwa jiika niilaii variiabeil iindeipeindein laiin teitap, dan Pajak 

Daeirah meingalamii keinaiikan seibeisar 10%, maka Peirtumbuhan 

E ikonomii (Y) akan meiniingkat seibeisar 22,72%. Deingan asumsi i 

Carteiriis Pariibus, kiita dapat meingeivaluasii dampak langsung darii 
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Pajak Daeirah teirhadap Peirtumbuhan E ikonomii tanpa gangguan darii 

faktor-faktor laiin yang mungkiin juga meimeingaruhii hubungan 

teirseibut. 

3. Koeifiisiiein reigreisii variiabeil Reitriibusii Daeirah (X2) se ibeisar 3,289; 

artiinya jiika variiabeil iindeipeindein laiin niilaiinya teitap dan Reitriibusi i 

Daeirah meingalamii keinaiikan 10%, maka Pe irtumbuhan E ikonomii (Y) 

akan meingalamii keinaiikan seibeisar 32,89%. De ingan asumsii Ceiteiriis 

Pariibus yang beirlaku, analiisiis reigreisii fokus pada hubungan antara 

Reitriibusii Daeirah dan Pe irtumbuhan E ikonomii tanpa 

meimpeirtiimbangkan peirubahan dalam faktor-faktor laiin yang 

mungkiin juga meimeingaruhii peirtumbuhan e ikonomii. Hal iinii 

meimungkiinkan untuk meingeivaluasii dampak langsung darii Reitriibusi i 

Daeirah teirhadap Peirtumbuhan E ikonomii deingan meingiisolasi i 

peingaruh darii variiabeil teirseibut tanpa gangguan darii faktor-faktor 

eiksteirnal. 

4.1.3 Uji Hipotesis 

a. Uji Simultan (Uji F) 

Beiriikut adalah hasiil peingolahan data ujii F yang diiolah 

meinggunakan apliikasii SPSS 22:  

Tabel 4.5 Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Modeil Sum of Squareis df Meian Squarei F Siig. 

1 Reigreissi ion 13,5916 2 67,958 5,893 ,006b 

Reisi idual 32,3033 9 35,893   

Total 45,8949 11    

a. Deipeindeint Variiablei: PeirtumbuhanEikonomii 
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Data dalam Tabe il 4.5 meinunjukkan bahwa niilaii Fhi
i

tung meileibiihii 

niilaii Ftabe
i

l (5,893 > 4,26) dan niilaii siigniifiikansii (siig.) adalah 0,006, yang 

leibiih reindah dariipada tiingkat siigniifiikansii yang diiteitapkan (0,006 < 

0,05). Deingan deimiikiian, dapat diisiimpulkan bahwa se icara beirsama-

sama, variiabeil Pajak Daeirah dan Reitriibusii Daeirah meimiiliikii peingaruh 

yang siigniifiikan teirhadap variiabeil Peirtumbuhan E ikonomii dii Proviinsi i 

Sumateira Utara.  

b. Uji Parsial (Uji T) 

Ujii-t diigunakan untuk me ingeivaluasii siigniifiikansii modeil seicara 

parsiial antara variiabeil iindeipeindein (Pajak Daeirah dan Reitriibusii Daeirah) 

teirhadap variiabeil deipeindein (Peirtumbuhan E ikonomii dii Proviinsii Sumateira 

Utara). Hasiil darii ujii-t yang teilah diiproseis meinggunakan peirangkat lunak 

SPSS 22 dapat diiliihat pada tabeil beiriikut iinii: 

Table 4.6 Uji Parsial (Uji T) 

            Sumber : SPSS 22 

b. Preidiictors: (Constant), ReitriibusiiDaeiraah, PajakDaeirah 

Sumber : SPSS,22 

 

Coefficientsa 

Modeil 

Unstandardiizeid Coeiffiiciieints Standardiizeid Coeiffiiciieints 

t Siig. B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) 6,183 8,475  2,863 ,004 

PajakDaeirah 2,272Ei-9 ,000 ,224 ,707 ,122 

ReitriibusiiDaeiraah 3,289Ei-7 ,000 ,253 2,668 ,021 

a. Deipeindeint Variiablei: PeirtumbuhanEikonomii 
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 Variiabeil Pajak Daeirah me impunyaii thiitung (0.707) < ttabeil (1.83) dan 

siigniifiikan (0.122) > (0.05). Deingan deimiikiian hal iinii 

meinunjukkan variiabeil Pajak Daeirah tiidak beirpeingaruh dan tiidak 

siigniifiikan teirhadap Peirtumbuhan E ikonomii dii Proviinsii Sumateira 

Utara. 

 Variiabeil Reitriibusii Daeirah meimiiliikii niilaii thiitung seibeisar (2,668), 

meileibiihii niilaii ttabeil (1,83), dan siigniifiikan (0,021) < (0,05). 

Deingan deimiikiian, iinii meinunjukkan bahwa variiabeil Reitriibusi i 

Daeirah meimiiliikii peingaruh yang siigniifiikan teirhadap 

Peirtumbuhan E ikonomii dii Proviinsii Sumateira Utara. 

 

c. Koefisien Determinasi (R2)  

 

Ujii koeifiisiiein Deiteirmiinasii (R2) diigunakan untuk me ingeitahuii 

keimampuan variiabeil iindeipeindein yang diigunakan dalam 

peirsamaan re igreisii dalam meinjeilaskan variiasii deipeindein. Hasiil 

koeifiisiiein deiteirmiinasii (R2) dapat diiliihat pada Tabeil 4.7:  

 

 

 

Tabel 4.7 Koefisien Determinasi (R2)Determinasi (R2) 

 Model Summaryb 

Modeil R R Squarei 

Adjusteid R 

Squarei 

Std. Eirror of thei 

Eistiimatei 

1 ,744a ,596 ,740 5,991 

a. Preidiictors: (Constant), ReitriibusiiDaeiraah, PajakDaeirah 

b. Deipeindeint Variiablei: PeirtumbuhanEikonomii 
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Sumber : SPSS 22 

Beirdasarkan tabeil 4.7, teirliihat niilaii R seibeisar 0,744, 

meinunjukkan bahwa hubungan antara Peirtumbuhan E ikonomii dii Proviinsi i 

Sumateira Utara deingan keidua variiabeil iindeipeindeinnya, yaiitu Pajak Daeirah 

dan Reitriibusii Daeirah, kareina niilaii R meindeikatii 1. Koeifiisiiein Deiteirmiinasi i 

(R-Squarei) meimiiliikii niilaii seibeisar 0,744, atau se itara deingan 74,4%. Iini i 

meingiindiikasiikan bahwa seibeisar 74,4% darii variiasii dalam Peirtumbuhan 

E ikonomii dii Proviinsii Sumateira Utara dapat diijeilaskan oleih Pajak Daeirah 

dan Reitriibusii Daeirah. Seimeintara iitu, 25,6% siisanya diipeingaruhii ole ih 

faktor-faktor laiin yang tiidak diiteiliitii dalam peineiliitiian iinii..  

4.3 Pembahasan 

 

1. Pengaruh Pajak Daerah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Provinsi Sumatera Utara 
 

           Meinurut hasiil output data yang diiolah meinggunakan apliikasii SPSS 

22, diidapatkan niilaii koeifiisiiein reigreisii untuk variiabeil Pajak Daeirah (X1) 

seibeisar 2,272. Iinii meinandakan bahwa jiika niilaii variiabeil iindeipeindein laiinnya 

teitap, dan Pajak Dae irah meingalamii peiniingkatan seibeisar 10%, maka 

Peirtumbuhan Eikonomii dii Proviinsii Sumateira Utara (Y) juga akan me ingalami i 

peiniingkatan seibeisar 22,72%. Koeifiisiiein antara Pajak Dae irah dan 

Peirtumbuhan E ikonomii dii Proviinsii Sumateira Utara adalah posiitiif, yang 

meinunjukkan bahwa ke inaiikan Pajak Dae irah beirkoreilasii deingan peiniingkatan 

Peirtumbuhan E ikonomii dii Proviinsii Sumateira Utara. Dapat diisiimpulkan 

bahwa Pajak Dae irah meimiiliikii dampak yang siigniifiikan teirhadap 

Peirtumbuhan E ikonomii dii Proviinsii Sumateira Utara.  
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       Beirdasarkan Hasiil peingujiian hiipoteisiis seicara siimultan atau ujii F, dii 

peiroleih bahwa Pajak Daeirah (X1) dan Re itriibusii Daeirah (X2) meimiiliikii Fhiitung 

leibiih beisar darii niilaii Ftabeil (5,893 > 4,26) dan niilaii siig. seibeisar 0,006 yang 

mana leibiih keiciil < darii taraf siigniifiikansii (0,006 < 0,05). Maka dalam hal iinii 

dapat diisiimpulkan bahwa Pajak Dae irah dan Reitriibusii Daeirah seicara beirsama-

sama beirpeingaruh dan siigniifiikan teirhadap Peirtumbuhan E ikonomii dii Proviinsi i 

Sumateira Utara. 

        Beirdasarkan hasiil peingujiian hiipoteisiis seicara parsiial atau ujii T, 

diiteimukan bahwa variiabeil Pajak Daeirah (X1) meimiiliikii niilaii thiitung yang 

leibiih keiciil darii niilaii ttabeil (0.707 < 1,83) dan me imiiliikii niilaii siigniifiikansi i 

(siig.) yang leibiih beisar darii taraf siigniifiikansii (0.122 > 0,05). Seisuaii deingan 

kriiteiriia peingujiian, keitiika niilaii thiitung leibiih keiciil darii niilaii ttabeil (thiitung < 

ttabeil) atau niilaii siigniifiikansii leibiih beisar darii taraf siigniifiikansii (Siig. > 0,05), 

maka dalam konte iks iinii, hiipoteisiis alteirnatiif (Ha) diitolak dan hiipoteisiis nol 

(Ho) diiteiriima. I inii meingiindiikasiikan bahwa seicara parsiial, tiidak ada 

peingaruh yang siigniifiikan darii variiabeil Pajak Daeirah teirhadap Peirtumbuhan 

E ikonomii dii Proviinsii Sumateira Utara. 

          Hasiil peineiliitiian iinii diidukung oleih peineiliitiian Riizqii Safiitrii1, 

Priiyagus, dan Yana Ulfah (2021) Peiniingkatan peindapatan pajak dae irah biisa 

meinjadii iindiikator peirtumbuhan eikonomii yang seihat. Keitiika aktiiviitas 

eikonomii meiniingkat, baiik dalam seiktor propeirtii, peirdagangan, pariiwiisata, 

atau seiktor laiinnya, maka poteinsii untuk meindapatkan peindapatan darii 

pajak juga meiniingkat. Pajak yang diihasiilkan darii aktiiviitas iinii akan keimbali i 
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kei peimeiriintah daeirah untuk diigunakan dalam pe imbangunan iinfrastruktur, 

layanan publiik, dan program-program peimbangunan laiinnya. 

Dalam peirspeiktiif iinii, pajak daeirah yang tiinggii mungkiin diianggap 

meinghambat iinveistasii dan aktiiviitas eikonomii, namun dampaknya biisa 

diiiimbangii oleih keibiijakan peimeiriintah yang teipat dalam peingeilolaan anggaran 

dan alokasii dana publiik. 

2. Pengaruh Retribusi Daerah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Provinsi Sumatera Utara 
 

          Meinurut hasiil output peingolahan data me inggunakan apliikasii SPSS 

22, diipeiroleih niilaii koeifiisiiein reigreisii untuk variiabeil Reitriibusii Daeirah (X2) 

seibeisar 3,289. Iinii beirartii bahwa jiika niilaii variiabeil iindeipeindein laiinnya teitap, 

dan Reitriibusii Daeirah meingalamii peiniingkatan seibeisar 10%, maka 

Peirtumbuhan E ikonomii dii Proviinsii Sumatra Utara (Y) juga akan meingalami i 

peiniingkatan seibeisar 32,89%. Koeifiisiiein antara Re itriibusii Daeirah dan 

Peirtumbuhan Eikonomii dii Proviinsii Sumatra Utara adalah posiitiif, yang 

meinunjukkan bahwa ke inaiikan peineiriimaan Reitriibusii Daeirah beirkoreilasi i 

deingan peiniingkatan Peirtumbuhan Eikonomii dii Proviinsii Sumatra Utara. Dapat 

diisiimpulkan bahwa Re itriibusii Daeirah meimiiliikii dampak yang siigniifiikan 

teirhadap Peirtumbuhan E ikonomii dii Proviinsii Sumatra Utara.  

  Beirdasarkan Hasiil peingujiian hiipoteisiis seicara siimultan atau ujii F, dii 

peiroleih bahwa Pajak Daeirah (X1) dan Re itriibusii Daeirah (X2) meimiiliikii Fhiitung 

leibiih beisar darii niilaii Ftabeil (5,893 > 4,46) dan niilaii siig. seibeisar 0,006 yang 

mana leibiih keiciil < darii taraf siigniifiikansii (0,006 < 0,05). Maka dalam hal iinii 

dapat diisiimpulkan bahwa Pajak Dae irah dan Reitriibusii Daeirah seicara beirsama-
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sama beirpeingaruh dan siigniifiikan teirhadap Peirtumbuhan E ikonomii dii Proviinsi i 

Sumateira Utara. 

       Beirdasarkan hasiil peingujiian hiipoteisiis seicara parsiial atau ujii T, 

diipeiroleih bahwa variiabeil Reitriibusii Daeirah (X2) me imiiliikii niilaii thiitung leibiih 

beisar darii niilaii ttabeil 2.668 > 1,83) dan me imiiliikii niilaii siig. yang leibiih keiciil 

darii taraf siigniifiikan (0.021 < 0,05). Seisuaii deingan kriiteiriia peingujiian, jiika 

niilaii thiitung leibiih beisar darii niilaii ttabeil (thiitung > ttabeil) atau niilaii siig. leibiih keiciil 

darii taraf siigniifiikansii (Siig. < 0,05), maka dalam hal iinii Ha diiteiriima dan Ho 

diitolak. Artiinya teirdapat peingaruh posiitiif yang siigniifiikan seicara parsiial 

antara variiabeil Reitriibusii Daeirah teirhadap Peirtumbuhan E ikonomii dii 

Proviinsii Sumateira Utara. 

Hasiil peineiliitiian iinii diidukung oleih peineiliitiian Parson Horota, Iida Ayu 

Purba Riianii, dan Robeirt. M. Marbun (2015) Pe iniingkatan peindapatan 

reitriibusii daeirah dapat me injadii iindiikator meiniingkatnya aktiiviitas eikonomii 

dii suatu kabupatein/kota. Peirtumbuhan jumlah peingusaha dan aktiiviitas 

usaha yang me imeirlukan iiziin seirta peilayanan darii peimeiriintah daeirah dapat 

meinjadii ceirmiinan darii peirtumbuhan e ikonomii yang posiitiif. Reitriibusii yang 

diikumpulkan akan ke imbalii kei peimeiriintah daeirah untuk diigunakan dalam 

peimbangunan iinfrastruktur, peiniingkatan layanan, atau iinveistasii laiinnya 

yang meindukung peirtumbuhan eikonomii. 

Peineiriimaan darii reitriibusii dapat diigunakan untuk me ingurangii deifiisiit 

anggaran atau me imbiiayaii program-program peimeiriintah yang meindukung 
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peirtumbuhan e ikonomii, yang pada giiliirannya dapat me imeingaruhii stabiiliitas 

makrokonomii dan peirtumbuhan jangka panjang.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1.  Kesimpulan 

Beirdasarkan rumusan masalah dan hasi il peingujiian yang teilah diilakukan maka dapat 

diitariik keisiimpulan seibagaii beiriikut: 

1. Beirdasarkan hasiil ujii Parsiial (ujii T) Pajak Daeirah tiidak beirpeingaruh dan tiidak 

siigniifiikan teirhadap Peirtumbuhan E ikonomii dii Proviinsii Sumateira Utara. Diimana niilai i 

thiitung (0.707) < ttabeil (1,83) dan siigniifiikan (0.122) > (0,05). 

2. Beirdasarkan hasiil ujii Parsiial (ujii T) Reitriibusii Daeirah beirpeingaruh dan siigniifiikan 

teirhadap Peirtumbuhan E ikonomii dii Proviinsii Sumatra Utara. Diimana niilaii thiitung 

(2.668) < ttabeil (1,83) dan siigniifiikan (0.021) > (0,05). 

3. Beirsadarkan hasiil ujii Siimultan (Ujii F) Pajak Daeirah dan Reitriibusii Daeirah beirsama-

sama beirpeingaruh dan siigniifiikan teirhadap Peirtumbuhan E ikonomii dii Proviinsi i 

Sumatra Utara. Diimana niilaii Fhiitung (5,893) > Ftabeil (4,26) dan niilaii siigniifiikan (0,006 

< 0,05). 
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2.  Saran 

          Beirdasarkan keisiimpulan diiatas maka peineiliitii meimiiliikii seidiikiit saran yaiitu : 

1. Agar targeit Pajak Daeirah dan  Re itriibusii Daeirah dapat teireialiisasii deingan baiik, 

aparat darii iinstansii-iinstansii teirkaiit peirlu meimbuat supaya poteinsii darii Pajak 

Daeirah dan Reitriibusii Daeirah dapat teirgalii deingan maksiimal.  

2. Diipeirlukannya upaya iindiiviidu meingeinaii keisadaran masyarakat dalam me imbayar 

Pajak Daeirah dan Reitriibusii Daeirah, dii mana peinyuluhan te intang peintiingnya 

meimeinuhii keiwajiiban teirseibut sangat diipeirlukan. Peineirapan sanksii hukum yang 

teigas juga peintiing bagii peilanggar yang meilakukan peingumpulan atau pe imungutan 

pajak atau reitriibusii, seibagaiimana yang diiatur dalam Undang-Undang No. 10 tahun 

2021; Bab I iV teintang Pajak dan Re itriibusii Daeirah. "Peinye iliidiikan tiindak piidana dii 

biidang peirpajakan daeirah dan re itriibusii adalah seirangkaiian tiindakan yang 

diilakukan oleih Peinyiidiik untuk meincarii dan meingumpulkan buktii seirta 

meimbeiriikan sanksii yang teigas keipada teirsangka beirdasarkan buktii teirseibut untuk 

meingungkap tiindak piidana dii biidang peirpajakan daeirah dan re itriibusii." 

3. Untuk peineiliitiian seilanjutnya diisarankan agar me inambahkan variiabeil dan 

meingeibangkan meitodei peinliitiian teirkaiit deingan judul yang diimaksud dalam 

peineiliitiian iinii Pajak Daeirah dan Reitriibusii Daeirah  dalam meiniingkatkan 

Peirtumbuhan E ikonomii dii Proviinsii Sumateira Utara.  
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